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Wassalamu'alaikum Wr Wh
Pembimbing Skripsi

1y

Yefni, M.Si
NIP. 19700914 201411 2 001

Mengetahui
Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

Dr. nting S.Sos, M.Si
. 19700301 199903 2 002


https://v3.camscanner.com/user/download

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfU

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

=
nial

=\

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Nely e)sng NN !iw eydidoyeH @

. ae
‘! . qeh Kol Taah Mac iy
—Wﬂ Jn HR Soabrantas KM 15 N-I-_‘”I:K‘)r" :(070”‘ f‘,u?"'f“ Farsmi (J161) 562052

MA REPUBLIK INDONESIA

AN AGA
0T KEMENTE L VERSITAS ISt A NECER
: C AN
? - FAKU?_'LI%E DAKWAH DAN KOMUNIKASI i

(o Koe Tuah Madan: - Pesantar 26292 ¢

ad ¢ suskp a0
web hlpps /1dk uin Sus4a 6C id, E-mad. [dkyuin-susxs .1 =

WAUSKA RIAU e e

— e e e i

PENGESAHAN

ot ’ an Water
Skripsi Dengan Judul: "Partisipasi Masyarakat Dalam .chcrl.mjuti;ll ng;:':‘r?i::r" yarig
Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di Kelurahan Muara Faj

ditulis oleh :

Nama : Ananda Refiona Adilah

Nim 112140120402

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Telah dimunaqasahkan dalam ujian sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Hari/ tanggal : Kamis, 3 Juli 2025

Schingga skripsi ini dapat diterima Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai salah‘satu'
syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

g/ Juli 2025

WPr. Masduki, M.Ag
HP719710612 199803 1 003

Panitia Sidang Munaqasah

Ketua / Penguji I 7 Sekretaris / Penguji 11
Yefni, M.Si Yulia Annisa, S.Sos., M.Sos

NIP. 19700914 201411 2 001 NIP. 19950917 202203 2 002

Pengujj Penguji IV
Dr. Ginda Harahap, M.Ag
NIP. 19630326 199102 1 001

Dr. ar:sman, M.Ag

NIP. 19700813 199703 1 001

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S


https://v3.camscanner.com/user/download

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

=
nial

=\

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

nery ejysng NN Y!1w e3did yeH @

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S

LEMBAR PERNYATAAN ORISIONALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . : Ananda refiona adilah

Nim 112140120402

Tempat/Tanggal Lahir : Duri, 21 Juni 2003

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Skripsi : Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean Water
Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di Kelurahan
Muara Fajar Timur
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= ABSTRAK

Nama : Ananda Refiona Adilah

Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul : Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean

Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di
= Kelurahan Muara Fajar Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh partisipasi masyarakat dalam mempertahankan
dan terus melaksanakan program clean water project di wilayahnya. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memahami Bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam
K;gberlanjutan Program Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan
Air Bersih Di Kelurahan Muara Fajar Timur. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori partisipasi masyarakat menurut Cohen dan Uphoff yang
membahas mengenai bentuk partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, pemanfataan hasil dan evaluasi program.
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk partisipasi dalam keberlanjutan
program clean water project, yaitu dengan terlibatnya masyarakat dalam
pengambilan keputusan melalui rapat perencanaan program dengan memberikan
saran/pendapat serta data-data yang diperlukan seperti, data penduduk RT 1, data
calon penerima manfaat, kondisi sosial masyarakat sekitar, kondisi air, serta data
mengenai lokasi perkiraan pembangunan sumur. Selain itu, dalam pelaksanaan
pregram, masyarakat ikut terlibat baik dengan tenaga, uang dan bahan (material).
Sedangkan dalam pemanfaatan sumur air bersih, masyarakat tidak hanya terlibat
dalam penggunaannya saja, tetapi juga dalam pengelolaan serta perawatan sumur
afr bersih. Bentuk partisipasi masyarakat yang terakhir dalam keberlanjutan
program ini yaitu masyarakat ikut terlibat dalam menyampaikan pendapat, baik
berupa kritik atau saran sebagai bahan evaluasi program.

Ié:éta Kunci: Partisipasi Masyarakat, Clean Water Project, Keberlanjutan
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2 ABSTRACT

;Name . Ananda Refiona Adilah

‘Major : Development Of Islamic Society

Title  :  Community Participation in the Sustainability of the Clean Water

3 Project Program to Increase the Availability of Clean Water in
Muara Fajar Timur Village

~

This research is motivated by community participation in maintaining and
cantinuing to implement the clean water project program in their area. The aim of
this research is to understand how community participation contributes to the
sﬁ§tainability of the Clean Water Project in increasing access to clean water in
Kelurahan Muara Fajar Timur. The theoretical framework used in this study is
the community participation theory proposed by Cohen and Uphoff, which
discusses various forms of participation, including participation in decision-
making, program implementation, benefit utilization, and program evaluation.
This research adopts a qualitative descriptive approach, utilizing observation, in-
depth interviews, and documentation as data collection techniques. The findings
indicate that community participation in the sustainability of the Clean Water
Project takes several forms. First, in the decision-making phase, community
members were involved through planning meetings by providing suggestions and
essential data, such as population data from RT 1, potential beneficiary
information, local social conditions, water quality status, and estimated locations
for well construction. Second, during the program implementation, the community
contributed through labor, financial resources, and building materials. Third, in
the utilization phase, community members were not only users of the clean water
facilities but also actively involved in the management and maintenance of the
\/\(glls. Lastly, in the evaluation stage, the community participated by expressing
feedback, including both criticisms and suggestions, as a form of input for
pjri)gram improvement.

Kéwords: Community Participation, Clean Water Project, Sustainability
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2 KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

—- Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji serta syukur penulis haturkan pada
Alah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah melimpahkan segala karunia, kasih
sé_iying, keberkahan serta nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
sl%rjpsi dengan berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program
Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di Kelurahan
Muara Fajar Timur”. Skripsi ini penulis selesaikan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Program Studi Pengembangan Masyarakat
Iéfam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Sultan Syarif Kasim
Riau serta menambah pengalaman penulis dalam mengerjakan karya tulis ilmiah.
Teristimewa ucapan terima kasih kepada kedua orangtua penulis, yaitu
Almarhum Bapak Refiyadi dan Ibunda tercinta Mariona Liza, S.Pd. Sepasang
kekasih yang telah bersedia dengan ikhlas untuk selalu menemani dan menjaga
penulis sejak masih di dalam kandungan hingga saat ini. Penulis ucapkan terima
kasih tak terbatas kepada dua manusia yang kehidupannya dipenuhi oleh mimpi-
mimpi terbaik untuk penulis. Kepada ayah yang sampai detik terakhir usianya tak
henti-henti memberi doa serta cinta kasih pada penulis, serta umi yang selalu
menjadi baju baja pelindung dalam kehidupan penulis serta yang doanya menjadi
senjata tajam bagi penulis, serta keluarga besar family the tam, almarhum opa
tercinta, oma cimuymuy ku, mami, uwak, bunda, apak, utih, inggih, undut, uncu,
adang, baby khaiqg, akum, farel, jeje, cumemel, ante ya, uwo, ante namik, ante
wulan, rani, arsya dan adik kecilku arkha. Terima kasih telah menjadi pelangi

doa yang terbang ke langit setiap harinya. Sungguh, penulis cinta kalian dengan
segala warna-warni didalamnya.
> Dalam penulisan ini, penulis sangat menyadari bahwa tidak akan bisa
menyelesaikan skripsi ini tanpa doa, dukungan serta bantuan dari berbagai pihak.
u:htuk itu, penulis ingin sampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak
yéhg ikut terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung selama penulis
menyelesaikan karya ilmiah ini. Ucapan terima kasih secara khusus penulis
sé’:mpaikan kepada:
1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., Ak., CA selaku
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
= 2. Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Dr. Muhammad Badri, S.P., M.Si selaku Wakil Dekan I, Ibu
Dr. Titi Antin, S.Sos., M.Si selaku Wakil Dekan Il dan Bapak
Sudianto, S.Sos., M.l.LKom selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Dakwaah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis melalui kebijakan-
kebijakannya.

Ibu Dr. Titi Antin, S.Sos., M.Si selaku Ketua Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau.

Ibu Yefni, M.Si soon to be Dr, selaku dosen pembimbing skripsi,
Pembimbing Akademik serta selaku dosen yang kasihnya tak
pernah habis untuk seluruh mahasiswanya, terkhusus penulis. Buk,
terima kasih untuk seluruh hal yang pernah ibu berikan untuk
penulis, baik secara sadar atau tak sadar. Penulis izin untuk
membawa hal-hal tersebut sebagai bekal bagi penulis menjadi
pemberdaya muda, yang berdaya untuk dirinya dan orang
sekitarnya. Terima kasih banyak ya buk, tetaplah penuh kasih serta
peduli tiada batas pada mahasiswa PMI ini, kami cinta ibu dengan
segala warna-warni diri ibuk.

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
terkhususnya Dosen Program Studi Pengembangan Masyrakat
Islam tercinta, terima kasih atas setiap ilmu, teguran, bimbingan,
nasihat, kritikan yang telah Bapak dan Ibu berikan selama penulis
menjadi mahasiswa. Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan
kepada selurun Bapak dan Ibu staff fakultas dakwah dan
komunikasi yang telah membantu kelancaran adminnistrasi serta
memberikan pelayanan yang ramah dan penuh rasa tanggung
jawab.

Seluruh karyawan dan karyawati LAZ Energi Kebaikan yang telah
bersedia menerima penulis untuk menjadi mahasiwa magang serta
mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian mengenai
program clean water project ini, terkhusus kepada Bang Zuhri, Pak
Age, Bang Wisnu, Kak Aisyah, Bang Eri dan Bang Irfan yang
banyak memberi masukan serta dukungan pada penulis, baik saat
magang ataupun penelitian.

Seluruh masyarakat sumur 42, RT 1 RW 1 Kelurahan Muara Fajar
Timur yang telah menerima penulis unutuk melakukan penelitian
dengan hati yang terbuka dan penuh keramahan. Penulis cinta
kalian semua buk, pak.

Seluruh  manusia-manusia comel dalam kehidupan penulis,
Khaylandieni Azwalina, Lufia Putri, Fathia Ajeng Rahman, Tuesy
Shafira Afrilia, Anggraini, Sri Wahyuni, Fiona Azura dan Dian
Oktavina. Terima kasih telah saling mencintai, mengasihi dan
melindungi karna Allah. Mendukung penulis dalam suka maupun
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13.

duka, saat jauh ataupun dekat, serta tak ragu untuk menuntut
penulis agar terus tumbuh disetiap waktunya.

Seluruh penguru dan SIAR’21 serta penghuni ARINDA. Terima
kasih telah menjadi rumah yang sangat nyaman untuk penulis
tumbuh serta berkembang dalam fase kehidupan ini.

Seluruh teman-teman Ansosfive, yang senantiasa penulis cintai
dan untungnya dicintai kembali. Terima kasih telah terus
mendukung penulis sampai detik ini, hadir saat duka maupun suka.
Your presence means a lot to the author.

Seluruh teman-teman PMI angkatan 21 yang telah membersamai
penulis selama proses perkuliahan ini. Terima kasih telah banyak
mengajarkan nilai-nilai serta pengalaman berharga kepada penulis
melalui interaksi yang telah dilakukan selama proses perkuliahan
ini, serta penulis ucapkan terima kasih kepada setiap manusia yang
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air menjadi satu dari banyaknya kebutuhan manusia untuk

melanjutkan hidup. Messakh (2017) mengatakan dalam (Lomi et al., 2020) air
— adalah salah satu sumber daya alam yang sangat penting untuk dijaga karena

merupakan hak asasi manusia untuk hidup. Hal ini karena air begitu erat
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari manusia, seperti untuk mandi,
mencuci, memasak, minum dan bahkan juga digunakan untuk pengolahan
industri.

Air dianggap sebagai sumber daya alam yang tidak pernah habis dan

selalu tersedia. Akan tetapi, karena siklus hidrologinya yang tidak mengalami

perubahan, menyebabkan air menjadi terbatas dalam persediannya di dalam
bumi (Afiatun, Wahyuni dan Hamdan, 2018) dalam (Djana, 2023). Artinya,
dengan ketersediaan air yang tetap dan jumlah penduduk bumi yang semakin
bertambah tiap waktunya, tidak menutup kemungkinan bahwa di masa
mendatang akan terjadi Krisis air bersih (Ahmad et al., 2022) dalam (Putri et
al., 2023). Indonesia menjadi salah satu Negara yang perpotensi tinggi
mengalami krisis air di tahun 2040 mendatang (Agustina Maghdalena, 2024).

Pada tahun 2024, beberapa wilayah di Indonesia seperti Sulawesi
Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, Nusa Tenggara dan sebagian besar
Pulau Sumatera sempat mengalami kekeringan dan krisis air bersih yang
menyebabkan masyarakat kesulitan untuk mendapatkan air bersih (Setiawan,
2022). Dengan hal ini, juga memberi dampak terhadap kesehatan masyarakat,

~ salah satunya stunting. Pj Gubernur Riau mengatakan, bahwa salah satu
upaya dari pelaksanaan untuk penanganan stunting yakni tersedianya air
=~ bersih bagi masyarakat (Baihaki, 2024). Dari pernyataan tersebut, dapat
=. diketahui bahwa ketersediaan air bersih di wilayah Riau masih belum

— menyentuh seluruh masyarakatnya.

Hal ini juga dapat dibuktikan dari banyaknya wilayah yang sudah
menerima program PAMSIMAS vyang bertujuan untuk meningkatkan

. pelayanan akses air minum dan sanitasi layak di masyarakat. Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah  Penelitian dan Pengembangan

" (Bappedalitbang) Riau, mencatat, akses air minum layak baru 90,07% pada

2022, sedang akses air aman hanya 3,59%. Setidaknya sampai 2024, sejumlah
daerah di Riau masih kesulitan pemenuhan air bersih (Suryadi, 2024). Selain

itu, melalui data dilapangan yang peneliti temukan, masih banyak masyarakat
yang membeli air bersih untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Pada
=, wawancara lainnya juga, masyarakat mengatakan bahwa harus berjalan jauh
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hanya untuk mengambil air dari sumber air di lokasi lain, yang mana
kenyataan inilah yang terjadi di beberapa wilayah, termasuk di Kelurahan

. Muara Fajar Timur.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Energi Kebaikan Rokan menjadi satu

- diantara banyaknya lembaga yang ikut andil dalam menjaga dan
— meningkatkan ketersediaan air bersih, khususnya di wilayah Riau. Program

clean water project yang diinisiasi oleh LAZ Energi Kebaikan menjadi
langkah awal yang lembaga ini lakukan untuk berkontribusi dalam
pengembangan masyarakat yang dilakukan melalui peningkatan ketersediaan
air bersih di masyarakat. Clean water project merupakan sebuah program

~ Yang difokuskan dalam penyediaan akses air bersih melalui pembangunan
* sumur bor di daerah-daerah rentan air bersih, khususnya di Provinsi Riau.

Program clean water project ini sudah berjalan sejak tahun 2015 dan sampai

saat ini LAZ Energi Kebaikan sudah berhasil melaksanaan program tersebut
di 192 (data terakhir bulan Mei 2025) titik lokasi yang tersebar di Provinsi
Riau.

Barrtle  (2003) dalam (Mardikanto, 2022) mendefinisikan
pengembangan masyarakat sebagai cara untuk membuat masyarakat menjadi
lebih kuat dan kompleks. Akibatnya untuk mencapai hal tersebut,
pembangunan harus dilakukan atas inisiatif dan dorongan kepentingan
masyarakat. Masyarakat harus diberi kesempatan untuk terlibat di dalam
keseluruhan proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, termasuk
memiliki dan menguasai aset infrastruktur. Partisipasi masyarakat dalam
kegiatan pembangunan menunjukkan bahwa masyarakat menyadari

~ pentingnya pembangunan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Dengan kata lain, adanya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa
~ masyarakat menyadari bahwa keberhasilan pembangunan bukan hanya
. sebuah kewajiban bagi pemerintah (aparat) tetapi juga membutuhkan

~ keterlibatan masyarakat itu sendiri (Mardikanto, 2013). Untuk membangun
=. masyarakat yang kuat dan kompleks, dibutuhkan kolaborasi dari berbagai

pihak, baik dari pemerintah, swasta dan masyarakat.
Hal ini juga Allah jelaskan di dalam al-quran dalam surat Al-Maidah
ayat 2 yang berbunyi:

- Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

~ takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

(Surat Al-Maidah Ayat 2, n.d.)

Melalui ayat diatas, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk

senantiasa tolong menolong dalam berbuat baik, yang dalam hal ini dapat
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diartikan sebagai perintah untuk mengambil peranserta dalam mengerjakan
hal-hal baik.

Program clean water project merupakan program partisipastif, karena
mulai dari perencanaan hingga evaluasi program, masyarakat akan dilibatkan

secara aktif. Pihak LAZ Energi Kebaikan Rokan membentuk masyarakat
— penerima manfaat sumur air bersih ke dalam sebuah kelompok penerima

ceno
L)

manfaat sumur air bersih, yang dari kelompok tersebut akan ditunjuk
beberapa orang sebagai pengurus inti untuk bertugas sebagai fasilitator antara
pihak LAZ Energi Kebaikan Rokan dan juga kelompok penerima manfaat

- sumur air. Melalui kelompok yang sudah di bentuk itulah, LAZ Energi

Kebaikan mendorong kelompok PM (Penerima Manfaat) sumur air bersih
untuk dapat mengelola secara mandiri sumber daya yang telah mereka miliki

" saat ini. Hal ini dilakukan agar tidak tumbuh keengganan pada masyarakat

untuk berpartisipasi aktif dalam mengatur dan mengelola sumber daya yang
menjadi milik mereka. Jadi, hanya mereka yang memiliki kewenangan dalam
menentukan akan seperti apa program air bersih di daerah ini akan berjalan.
Kelurahan Muara Fajar Timur merupakan bagian dari wilayah
adminitrasi kecamatan Rumbai Barat. Dari wilayah tersebut, terdapat salah
satu lokasi titik sumur air bersih LAZ Energi Kebaikan, yaitu lokasi sumur 42
yang terletak di RT 1 RW 4 kelurahan Muara Fajar Timur, kecamatan
Rumbai Barat, Pekanbaru. Berdasarkan temuan dilapangan, program clean
water project sudah berlangsung selama 5 tahun, terhitung sejak tahun 2020
di lokasi tersebut. Tentu tidak mudah untuk mempertahankan keberlanjutan
program di tengah kesibukan masing-masing dari mereka, mulai dari

~ mengatur sistem pembagian air kerumah-rumah, pembayaran uang iuran
< listrik tiap bulan, perawatan sumur bor juga pipa air, evaluasi kelompok,

semuanya membutuhkan partisipasi aktif dari kelompok PM (Penerima

= Manfaat) sumur air bersih.

Sampai saat ini, masyarakat sumur 42 berhasil menambah satu sumur

=. air bersih lagi untuk dipergunakan bersama-sama dalam memenuhi kebutuhan

mereka terhadap air bersih. Dari 192 lokasi titik sumur air bersih, hanya

. terdapat 3 lokasi sumur yang berhasil melakukan hal tersebut, salah satunya

di lokasi sumur 42 ini. Dengan kondisi masyarakat yang memiliki tingkat

" perekonomian menengah kebawah, tidak menjadikan masyarakat sumur 42

lantas hanya berpasrah pada keterbatasan yang mereka miliki. Tentu hal ini
dapat menjadi contoh untuk masyarakat lainnya agar mampu memenuhi
kebutuhan hidup mereka secara bersama-sama sebagai suatu kesatuan yang
disebut dengan masyarakat.

Dengan begitu, melihat kekuatan besar melalui partisipasi yang

7 dimiliki setiap masyarakat dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu
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program peneliti ingin mengangkat topik penelitian mengenai partisipasi
masyarakat dalam keberlanjutan program clean water project di sumur 42.

- Melalui penelitian ini, peneliti ingin masyarakat lainnya sadar akan kekuatan

besar yang mereka miliki saat mereka bersatu dan memberikan keterlibatan

= aktif dalam program pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu-
— hidupnya. Maka atas dasar itulah, peneliti berkeinginan kuat untuk melakukan

NINO

)
o]

2 |

penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan
Program Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air
Bersih Di Kelurahan Muara Fajar Timur”
Penegasan Istilah

Untuk menghindari dan mencegah adanya kerancuan terhadap
penelitian ini, maka penulis memfokuskan beberapa aspek, yaitu:

1.2.1. Partisipasi Masyarakat
Secara umum, partisipasi merujuk pada keterlibatan individu

atau kelompok masyarakat dalam suatu aktivitas tertentu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), partisipasi diartikan sebagai
keterlibatan atau peran serta dalam suatu kegiatan (Hutagalung, 2022).
Sementara itu menurut kamus sosiologi, partisipasi diartikan sebagai
keterlibatan seseorang dalam kelompok sosialnya untuk mengambil
bagian dalam aktivitas masyarakat, yang berada di luar lingkup
pekerjaan atau profesi pribadinya (Theodorson, 1969) dalam
(Mardikanto, 2022).

Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Partisipasi
atau keterlibatan aktif dapat diartikan sebagai bentuk keikutsertaan
secara sukarela dalam suatu proses kegiatan, baik yang didorong oleh
motivasi internal (intrinsik) maupun pengaruh dari luar (ekstrinsik).
Keterlibatan ini mencakup seluruh tahapan kegiatan, mulai dari
pengambilan keputusan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan
program, hingga proses pengendalian yang meliputi pemantauan,
evaluasi, dan pengawasan, serta pemanfaatan hasil yang telah dicapai
dari kegiatan tersebut (Mardikanto & Soebianto, 2020).

Secara umum, masyarakat memiliki arti sebagai sekelompok
orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. Artinya
masyarakat adalah sekumpulan orang/individu yang memiliki aturan
dalam mengatur kehidupan mereka secara bersama. Selain itu
dikatakan juga bahwa masyarakat sebagai “tempat bersama” dan
sebagai “kepentingan bersama”, yakni masyarakat hidup di wilayah
geografi yang sama dan juga memiliki kesamaan kepentingan (Yazid
& Soim, 2016). Muhammad Soim dan Achmad Ghozali (2018)
menyebutkan bahwa masyarakat juga dapat diartikan sebagai
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kelompok yang secara bersama-sama mencoba mengatasi masalah
mereka dan memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari
(Darusman et al., 2022).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah
suatu bentuk keterlibatan atau keikutsertaan yang dilakukan oleh
masyarakat suatu wilayah dalam sebuah kegiatan untuk dapat
mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dalam
penelitian ini, dilihat tentang bagaimana masyarakat penerima manfaat
program clean water project (yang dalam hal ini, penerima manfaat
sumur 42) terlibat dan dilibatkan dalam program air bersih.

1.2.2.Program Clean Water Project

Program clean water project merupakan sebuah program dari
LAZ Energi Kebaikan Rokan yang difokuskan dalam penyediaan
akses air bersih melalui pembangunan sumur bor di daerah-daerah
rentan air bersih, khususnya di Provinsi Riau (LAZ Energi Kebaikan,
2024). Program ini sudah berjalan sejak tahun 2015 dan sampai saat
ini LAZ Energi Kebaikan sudah berhasil melaksanaan program
tersebut di 192 titik lokasi yang tersebar di Provinsi Riau.

Program clean water project juga merupakan program
partisipastif, yang mana masyarakat akan dilibatkan secara aktif mulai
dari perencanaan hingga evaluasi program. Pihak LAZ Energi
Kebaikan Rokan membentuk masyarakat penerima manfaat sumur air
bersih ke dalam sebuah kelompok penerima manfaat sumur air bersih,
yang dari kelompok tersebut akan ditunjuk beberapa orang sebagai
pengurus inti untuk bertugas sebagai fasilitator antara pihak LAZ
Energi Kebaikan Rokan dan juga kelompok penerima manfaat sumur
air. Melalui kelompok yang sudah di bentuk itulah, LAZ Energi
Kebaikan mendorong kelompok PM (Penerima Manfaat) sumur air
bersih untuk dapat mengelola secara mandiri sumber daya yang telah
mereka miliki saat ini.

1.2.3.Keberlanjutan

Keberlanjutan atau sustainability berasal dari kata sustain yang
berarti berlanjut dan ability yang artinya kemampuan atau dalam kata
lain keberlanjutan adalah kamampuan suatu sistem usaha untuk
mempertahankan sumber daya agar tetap tersedia dalam jangka waktu
yang panjang. Keberlanjutan sendiri muncul dari kata pembangunan
berkelanjutan. Konsep keberlanjutan merupakan konsep yang
sederhana namun kompleks, sehingga pengertian keberlanjutan pun
sangat multi-dimensi dan multi-interpretasi. Karena adanya multi-
dimensi dan multi-interpretasi ini, para ahli sepakat untuk sementara
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mengadopsi pengertian yang telah disepakati oleh Komisi Brundtland
yang menyatakan bahwa “pembangunan berkelanjutan adalah
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka”, Fauzi (2004) dalam (Sudirman, 2018).

Pembangunan berkelanjutan merupakan proses pembangunan
yang berlangsung secara terus-menerus dan konsisten, dengan tetap
menjaga kualitas hidup masyarakat (well-being), tanpa merusak
lingkungan serta mempertimbangkan ketersediaan sumber daya alam
untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. Oleh karena itu,
penerapan  konsep pembangunan berkelanjutan memerlukan
perubahan paradigma dalam perencanaan pembangunan kota dan
wilayah yang tidak hanya berorientasi pada pasar (market driven),
tetapi juga memperhatikan aspek sosial, lingkungan, dan budaya
sebagai bentuk keadilan antar generasi, baik masa kini maupun masa
depan (Sudirman, 2018).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa
pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang
memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam
strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup
serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup
generasi masa kini dan generasi masa depan (Pertiwi, 2021).

Dari pemaparan diatas, adapun yang dimaksudkan penulis
mengenai “keberlanjutan program” dalam penelitian ini yaitu tentang
bagaimana program ini terus ada dan bertahan di wilayah sumur 42
yang terletak di Kelurahan Muara Fajar Timur. Hal ini karena,
program ini bukan hanya ada dan bertahan, akan tetapi dijaga dan
dirawat oleh masyarakat penerima manfaat sumur, tentu dengan
harapan agar dapat terus dimanfaatkan dan digunakan bahkan sampai
generasi mendatang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan

* masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam
= Keberlanjutan Program Clean Water Project Guna Meningkatkan

=~ Ketersediaan Air Bersih di Kelurahan Muara Fajar Timur?
1:4 Tujuan Penelitian

”
o)

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

= adalah untuk memahami Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan
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- Program Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih
Di Kelurahan Muara Fajar Timur.
Kegunaan Penelitian Atau Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan masalah
penelitian yang telah dilampirkan di atas, maka penelitian ini diharapkan
memberi manfaat sebagai berikut:

1.5.1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan peneliti terutama mengenai Partisipasi
Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean Water Project Guna
Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di Kelurahan Muara Fajar
Timur, selanjutnya diharapkan agar penelitian ini dapat membantu
£ untuk  pengembangan ilmu pengetahuan dalam  keilmuan
c pemberdayaan terutama kepada Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1.5.1. Manfaat praktis
A. Bagi Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini adalah pemerintah Negara
Indonesia khususnya Provinsi Riau, melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pemerintah dan
sebagai bahan pertimbangan serta membantu menentukan arah
kebijakan terkait dengan Partisipasi Masyarakat Dalam
7 Keberlanjutan ~ Program Clean Water Project Guna
= Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih
B. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH
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menambah  wawasan masyarakat mengenai  Partisipasi
& Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean Water Project
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Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih.
C. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan dapat
dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai
Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean
Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih
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BAB I1
TINJUAN PUSTAKA

2:;1.Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam penulisan ini

sebagai bahan perbandingan, guna mengidentifikasi adanya kesamaan atau
: - perbedaan baik dari segi teori yang digunakan, pendekatan penelitian, metode

pengumpulan data, maupun kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, kajian
terhadap penelitian sebelumnya juga berfungsi untuk membantu peneliti
dalam memfokuskan arah penelitian serta memperkuat validitas dan
orisinalitas studi yang dilakukan. Berdasarkan penelusuran yang telah

o~ dilakukan, peneliti menemukan sejumlah karya ilmiah dengan kesamaan
© judul, yang akan ditelaah kembali guna mengidentifikasi celah penelitian atau

" permasalahan baru yang belum pernah dikaji dan relevan untuk diteliti lebih

lanjut.

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut
penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang peneliti kaji:

A. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Rifki dan Jamaludin pada jurnal
yang berjudul “Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Program
Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS)
Di Desa Jaui Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong” yang terbit pada
tahun 2024 melalui Jurnal Stiatabalong. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam program PAMSIMAS terdiri dari
empat aspek utama, yaitu sumbangan pemikiran, tenaga, dana, dan upaya
pemeliharaan hasil pembangunan. Dalam aspek pemikiran, masyarakat
berpartisipasi dalam proses perencanaan melalui forum musyawarah
desa, memberikan saran tentang lokasi pembangunan dan kebutuhan
teknis sarana air bersih. Pada aspek tenaga, warga berkolaborasi secara
sukarela untuk membangun dan menjaga fasilitas PAMSIMAS.
Masyarakat dikenakan iuran bulanan sebesar Rp10.000 untuk
menyumbangkan dana; namun, ada beberapa warga yang tidak
membayar, sehingga partisipasi dalam pembayaran masih belum optimal.
Dalam hal pemeliharaan, penduduk secara rutin membersihkan filter air,
memperbaiki pipa bocor, dan menjaga lingkungan sekitar fasilitas air
bersih (Rifki & Jamaludin, 2024).

Adapun persamaan penelitian ini pada penelitian yang sudah dilakukan
oleh Akhmad Rifki dan Jamaludin mengenai kesamaan topik yang
dibahas yaitu untuk mmeneliti lebih lanjut bentuk partisipasi masyarakat
dalam suatu program. Namun, terdapat perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh Akhmad Rifki dan Jamaludin yaitu
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pada program, loaksi dan informan penelitian. Jika Akhmad Rifki dan
Jamaludin meneliti pada program PAMSIMAS di Desa Juai Kecamatan
Tanjung Kabupaten Tabalong, maka penelitian ini melakukan penelitian
pada program clean water project di Kelurahan Muara Fajar Timur
dengan lokasi spesifik di wilayah sumur 42. Tentu dengan adanya
perbedaan tersebut juga mengahsilkan hasil penelitian yang berbeda.

B Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Anjeli dengan judul skripsi

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Air Bersih Di Gampong Jogja
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya” pada tahun 2023 memuat hasil
penelitian yaitu 1). Sistem pengelolaan air bersih di Gampong Jogja
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya di kelola oleh masyarakat Jogja
sendiri dengan di bentuknya petugas khusus yang bertugas mengelola
ketersediaan air bersih. Masyarakat membantu mengawasi kondisi
prasarana dan melaporkan jika ada kerusakan-kerusakan. 2). Partisipasi
masyarakat dalam memulihkan kelangsungan air bersih di Gampong Jokja
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya adalah terlibat langsung dalam
perencanaan, pengawasan dan perbaikan sarana air dengan melaksanakan
kegiatan gotong-royong secara berkala sehingga terjaga kebersihan dan
pendistribusian air sampai ke rumah warga (Anjeli, 2023).

Perbandingan antara penelitian ini dan peneliti yaitu dalam skripsi ini
penulis berfokus untuk mengetahui sistem dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan air bersih di Gampong Jogja Kecamatan Kuala
Kabupaten Nagan Raya. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus meneliti
bentuk partisipasi masyarakat dalam program clean water project guna
meningkatkan ketersediaan air bersih di masyarakat.

. Penelitian yang dilakukan olen Amalia Putri Dini, Muhammad Riyandi

Firdaus dan di terbitkan oleh Jurnal Administrasi Publik dan Administrasi
Bisnis pada tahun 2024 dengan judul “Bentuk Partisipasi Masyarakat
dalam Program Penyediaan Air Minum Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) di Desa Bongkang Kecamatan Huruai Kabupaten
Tabalong. Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi masyarakat
dalam program PAMSIMAS di Desa Bongkang RT.03 berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari, bentuk partisipasi dalam pengambilan
keputusan terdapat musyawarah. Kemudian bentuk partisipasi dalam
pelaksanaan terdapat partsipasi uang dan tenaga. Dan bentuk partisipasi
pemanfaatan terdapat peningkatan konsumsi dan pendapatan. Serta
terdapat saran-saran yang terkait dengan bentuk partispasi masyarakat
dalam evaluasi, merealisasikanan program Sustainable Development Goals
(SDGs) khususnya Goal nomor 6 yaitu penyediaan air minum dan sanitasi
yang aman dan terjangkau untuk semua. Dan sesuai dengan visi Desa
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Bongkang yang ingin membangun Desa yang layak air bersih dan sanitasi.
Faktor pendukung partisipasi antara lain kesadaran dan kemauan
berpartisipasi serta mampu memberikan ide gagasan, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan merupakan kepentingan serta minat
masyarakat.

Dalam jurnal ini, peneliti berfokus untuk mengetahui bentuk keterlibatan
masyarakat dalam setiap proses partisipasi publik untuk pemanfaatan hasil
program PAMSIMAS di Desa Bongkang RT 03 Kecamatan Haruai
Kabupaten Tabalong, Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat untuk mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGS)
dalam program PAMSIMAS di desa Bongkang RT 03 Kecamatan Haruai
Kabupaten Tabalong (Dini & Firdaus, 2024). Sedangkan, dalam penelitian
ini penulis berfokus pada partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan
program clean water project.

. Deradjat M Sasoko menulis jurnal penelitian yang berjudul “Partisipasi

Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Bank Sampah: Studi Di
Kawasan Padat Penduduk” dan diterbitkan pada tahun 2024 oleh Jurnal
Studi Interdisipliner Perspektif. Penelitian ini menemukan bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam program bank sampah sangat
mempengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan program tersebut. Beberapa
faktor yang menjadi pemicu hal tersebut yaitu insentif ekonomi, intensitas
sosialisasi, kesadaran lingkungan, dan tingkat pendidikan. Studi kasus di
daerah padat penduduk seperti Yogyakarta, Semarang, dan Pati
menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan masyarakat langsung
menurunkan volume sampah dan meningkatkan kualitas lingkungan. Di
sisi lain, partisipasi masyarakat mencakup lebih dari sekedar melakukan
pemilahan sampah, juga meliputi dalam proses pengambilan keputusan
dan memiliki kepemilikan kolektif atas sistem pengelolaan saat ini, yang
menghasilkan rasa tanggung jawab yang lebih besar dan keberlanjutan
yang lebih besar (Sasoko, 2024).

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
Deradjat M Sasoko yaitu mengenai kesamaan topik yang membahas
partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan program. Perbedaannya, jika
Deradjat M Sasoko dalam penelitiannya meneliti mengenai program bank
sampah pada kawasan padat penduduk, sedangkan dalam penelitian ini
meneliti program clean water project.

. Pada jurnal yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Penerapan

Konsep Sustainable Development Terhadap Pemabngunan Ilbu Kota
Negara Nusantara” berfokus mengevaluasi bagaimana masyarakat
berkontribusi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, berdasarkan
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prinsip-prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG). Dalam proses
pembangunan IKN, partisipasi masyarakat dianggap krusial pada setiap
tahapan, mulai dari konseptualisasi, perencanaan, implementasi, hingga
evaluasi dampak. Peran serta masyarakat juga mencakup pelestarian
lingkungan, pengelolaan lanskap, dan penggunaan pengetahuan lokal
(Indigenous Knowledge System) untuk mendukung keberlanjutan sosial,
ekonomi, dan ekologis. Pemerintah didorong untuk melibatkan masyarakat
secara aktif dalam penyusunan kebijakan, termasuk dalam pembentukan
peraturan perundang-undangan, sebagaimana diatur dalam UU No. 12
Tahun 2011 dan UU No. 13 Tahun 2022. Namun, dalam implementasinya
masih terdapat kritik bahwa partisipasi publik belum optimal, sebagaimana
terlihat dalam pembahasan RUU IKN yang dinilai minim pelibatan
masyarakat. Konsep pembangunan berkelanjutan yang diusung dalam
proyek IKN mencakup pengentasan kemiskinan dan kelaparan,
peningkatan kualitas hidup, serta kemitraan lintas sektor untuk mencapai
tujuan SDGs.

Jurnal yang ditulis oleh (Almagfira et al., 2024) menegaskan bahwa
keberhasilan IKN sebagai kota masa depan yang cerdas, hijau, dan
berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan fisik, tetapi juga
oleh sinergi antara pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan yang demokratis dan inklusif. Persamaan
dari penelitian ini dan penelitian yang sudah dilakukan yaitu sama-sama
membahas mengenai partisipasi masyarakat. Perbedaannya vyaitu jika
dalam penelitian ini melihat partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan
program clean water project, maka penelitian yang sudah dilakukan ini
melihat partisipasi masyarakat dalam penerapan konsep SDGs terhadap
pembangunan ibu kota negara nusantara.

éﬁZ.Landasan Teori

Landasan teori ini berisi tentang definisi, konsep serta proposisi yang

= telah tersusun dengan sistematis mengenai variabel penelitian. Landasan teori

<

ini juga berguna untuk menghubungkan dengan pengetahuan yang baru dan
. mempermudah peneliti untuk menyusun sebuah hipotesis serta metodologi
penelitian.

2.2.1.Partisipasi Masyarakat
A. Pengertian Partisipasi Masyarakat
Secara umum, partisipasi merujuk pada keterlibatan individu
atau kelompok masyarakat dalam suatu aktivitas tertentu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), partisipasi diartikan
sebagai keterlibatan atau peran serta dalam suatu Kkegiatan
(Hutagalung, 2022). Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko
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Soebiato, Partisipasi atau keterlibatan aktif dapat diartikan sebagai
bentuk keikutsertaan secara sukarela dalam suatu proses kegiatan,
baik yang didorong oleh motivasi internal (intrinsik) maupun
pengaruh dari luar (ekstrinsik). Keterlibatan ini mencakup seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari pengambilan keputusan dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan program, hingga proses pengendalian
yang meliputi pemantauan, evaluasi, dan pengawasan, serta
pemanfaatan hasil yang telah dicapai dari kegiatan tersebut
(Mardikanto & Soebianto, 2020).

Dalam (Hutagalung, 2022) menurut Pidarta dalam
Dwiningrum (2011:50), partisipasi adalah pelibatan seseorang atau
beberapa orang dalam kegiatan. Keterlibatan mental dan emosi
serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang
dimilikinya dalam kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan jawab atas segala keterlibatan. Menurut
Tjokroamidjojo dalam Ndraha (1990:14), partisipasi dilakukan oleh
masyarakat sebagai keterlibatan dalam penentuan arah, strategi dan
kebijakan pemerintah yang dilakukan pemerintah, keterlibatan
masyarakat dalam memikul beban dan memetik hasil atau manfaat
pembangunan.  Notoatmodjo dalam Budiardjo (2004:28)
mengungkapkan bahwa di dalam partisipasi setiap anggota
masyarakat dituntut suatu kontribusi atau sumbangan. Kontribusi
tersebut bukan hanya terbatas pada dana dan finansial saja tetapi
dapat berbentuk daya dan ide. Dalam hal ini berwujud 4M, yakni
manpower (tenaga), money (uang), material (benda lain seperti
kayu, bambu, beras, batu, dan sebagainya), dan mind (ide atau
gagasan). Menurut Cohen dan Uphoff dalam Dwiningrum (2011:
51), partisipasi sebagai keterlibatan dalam proses pembuatan
keputusan, pelaksa-naan program, memperoleh kemanfaatan dan
mengevaluasikan.

Dalam proses pembangunan, partisipasi masyarakat
mencerminkan adanya kesadaran, kepedulian, dan tanggung jawab
kolektif terhadap pentingnya pembangunan sebagai upaya
peningkatan kualitas hidup mereka. Dengan kata lain, keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan menunjukkan pemahaman bahwa
pembangunan bukan semata-mata tanggung jawab pemerintah,
melainkan juga membutuhkan kontribusi aktif dari masyarakat
sebagai pihak yang akan merasakan langsung manfaat dari hasil
pembangunan tersebut (Theresia et al., 2014).
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. Bentuk Partisipasi Masyarakat

Cohen dan Uphoff (1977:99) dalam (Mulyadi, 2019),
memberikan rumusan partisipasi masyarakat yang lebih aplikatif
dalam bentuk sebagai participation in decision making,
participation in implementation, participation in benefit,
participation in evaluation. Bentuk partisipasi yang dikemukakan
tersebut merupakan bentuk partisipasi yang lebih nyata terjadi di
masyarakat.

1) Participation in decision making

Participation in decision making atau partisipasi dalam
pengambilan keputusan adalah keikutsertaan masyarakat
dalam  pembuatan  keputusan  melalui  perencanaan
program/kebijakan yang akan dilakukan. Dalam konteks ini,
masyarakat berperan aktif dengan memberikan pendapat,
masukan, atau saran dalam proses perumusan keputusan,
sehingga mereka turut andil dalam menilai kelayakan program
atau kebijakan yang dirancang. Oleh karena itu, bentuk
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dapat
dilihat melalui:

a. Keikutsertaan masyarakat dalam menghadiri rapat

perencanaan.

Keikutsertaan masyarakat dalam hal ini sejalan
dengan pernyataan bahwa kemauan, kemampuan dan
luangnya waktu, berpengaruh terhadap luasanya
partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan.
Rendahnya kehadiran masyarakat dalam mengikuti
rapat/musyawarah, terjadi karena mereka menganggap
kehadiran =~ masyarakat pada rapat  perencanaan
pembangunan tersebut tidak begitu memiliki manfaat yang
sangat besar yang menyangkut kepentingan dan masa
depan seluruh masyarakat.

Oleh karenanya cara terbaik adalah dengan
mempertahankan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat. Selain hal ini harus dipahami oleh
masyarakat, pihak yang memiliki ide pembangunan juga
harus memahami hal tersebut. Karena satu hal yang patut
untuk disadari bahwa masyarakat tidak akan meresa
memiliki  apabila  pembangunan  tersebut  tidak
mengikutsertakan mereka  baik  pada  proses
perencanaannya maupun pada pelaksanaannya nanti.
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b. Mengemukakan pendapat/saran dalam setiap pertemuan
atau rapat.

Keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan
merupakan isu penting, sehingga harus diberikan tempat
yang sebanding, baik dalam proses perencanaan maupun
pelaksanaannya. Oleh karean itu, memandang masyarakat
bukan lagi sebagai objek pembangunan, melainkan juga
sebagai subjek dari pembangunan yang mampu
menetapkan tujuan serta keinginan mereka.

Oleh  karena itu, apabila suatu program
pembangunan memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk menyampaikan pendapat atau saran dalam tahap
perencanaan, maka program tersebut cenderung
menghasilkan manfaat yang lebih besar dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat itu sendiri.

Cc. Memberikan data atau informasi dalam setiap
pertemuan/rapat.

Keterlibatan masyarakat dalam memberikan data
atau informasi yang dibutuhkan dalam ide pembangunan
akan membantu meminimalisir terjadinya kesenjangan
informasi antara pemerintah dan masyarakat. Kesenjangan
informasi dan minim dialog inilah yang membuat banyak
program, proyek atau kegiatan yang datangnya dari atas
atau dari luar komunitas masyarakat sering gagal dan tidak
sesuai kebutuhan masyarakat.

d. Keikutsertaan masyarakat dalam proses/perumusan
pembuatan keputusan.

2) Participation in implementation
Participation in implementation atau partisipasi dalam
pelaksanaan merupakan keikutsertaan masyarakat dalam
pelaksanaan pekerjaan suatu program/proyek. Dalam hal ini,
masyarakat dapat terlibat dalam memberikan kontribusi guna
menunjang pelaksanaan proyek/program yang berwujud
tenaga, uang dan bahan (material).

a. Kontribusi dengan tenaga; artinya keikutsertaan seseorang
atau kelompok masyarakat dengan terjun langsung dalam
pelaksanaan kegiatan pembangunan. Peranserta
masyarakat dapat diartikan sebagai keterlibatan secara
aktif, baik secara perorangan, kelompok ataupun dalam
kesatuan masyarakat, dalam proses pembangunan atas
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dasar rasa kesadaran dan tanggung jawab Yyang
diembannya.  Kolaborasi antara masyarakat dan
pemerintah merupakan langkah strategis untuk mendorong
partisipasi aktif masyarakat, tidak hanya sebagai bentuk
dukungan terhadap program pembangunan yang digagas
oleh pemerintah, tetapi juga sebagai sarana untuk
melibatkan ~ masyarakat secara  langsung  dalam
pengelolaan pembangunan. Tujuannya adalah agar
masyarakat mampu membina, menggerakkan, serta
menciptakan suasana yang kondusif bagi terselenggaranya
pembangunan yang diprakarsai oleh mereka sendiri.

b. Kontribusi dengan uang; merupakan partisipasi
masyarakat yang diwujudkan melalui  pemberian
sumbangan berupa sejumlah uang sebagai dukungan
terhadap pelaksanaan program. Hal ini baisanya dilakukan
oleh seseorang yang tidak mampu beradaptasi langsung
dalam kegiatan pembangunan masyarakat. Beberapa hal
yang dapat menyebabkan mereka tidak dapat
berpartisipasi langsung yaitu karena sudah tua (udzur),
sedang sakit ataupun sedang ada kepentingan yang tidak
dapat diwakilkan. Contoh nyata kontribusi uang di
masyarakat dalam kegiatan gotong royong adalah
memberikan uang untuk dibelikan ke makanan atau
minuman untuk mereka yang sedang melakukan gotong
royong/kerja bakti.

c. Kontribusi dengan bahan (material); mengacu pada
keterlibatan masyarakat dengan memberikan bantuan
berupa bahan-bahan atau perlengkapan fisik yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembangunan.

3) Participation in benefit

Participation in benefit atau partisipasi dalam
kemanfaatan merupakan pelibatan masyarakat dalam
pemanfaatan suatu program yang sudah dirancang dan telah
selesai dikerjakan. Program yang sudah berhasil dibuat dan
diselesaikan tentu diharapkan dapat dimanfaatkan dan
dipergunakan oleh masyarakat dengan sebaik-baiknya.
Partisipasi masyarakat tidak hanya dalam pemanfaatan
program saja, dapat juga dalam pemeliharaan dan
pengoperasiaannya, dan hal ini dapat dilakukan sesuai dengan
kesepakatan yang diambil oleh masyarakat setempat.
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4) Participation in evaluation

Participation in evaluation atau keikutsertaan dalam
evaluasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam
mengawasi dan menilai pelaksanaan hasil-hasil perencanaan.
Masyarakat dapat memberikan saran dan kritik terhadap
pelaksanaan proyek/program agar sesuai dengan apa yang
telah direncankaan dan mencapai hasil yang telah
ditetapkan.Keikutsertaan masyarakat dalam bentuk ini, dapat
dilihat saat masyarakat melakukan:

a. Melakukan kritik/koreksi terhadap jalannya pembangunan
Kritik yang diberikan masyarakat tidak selamanya
bersifat negatif, justru hal ini dapat menjadi indikasi
bahwa masyarakat memiliki rasa tanggung jawab atas
pembangunan yang sudah dilakukan, punya rasa memiliki
dan merasa harus terlibat. Hal ini justru lebih bernilai dari
pada dukungan yang bersifat nyata karena unsur
keterpaksaaan.
b. Memberikan saran terhadap jalannya pembangunan
Keikutsertaan masyarakat dalam memberikan saran,
harus di dukung oleh data. Hal ini, agar proses diskusi
nantinya akan berjalan lebih efektif dan dapat melahirkan
solusi.
c. Memberikan penilaian dan menyampaikannya sebagai
bahan evaluasi
Masyarakat dituntut dan diharapkan untuk
menyampaikan  saran  serta  masukan  terhadap
pembangunan yang telah dilakukan. Namun, (Mulyadi,

2019) mengatakan bahwa hal ini seringkali tidak terjadi

bukan karena masyarakat tidak mau, tapi justru karena

tidak tersedianya akses dan media untuk masyarakat
dalam menyampaikan penilaian dan bahan evaluasi
terhadap jalannya pembangunan yang di selenggarakan.

C. Tingkat Partisipasi

Dilihat dari tingkatan atau tahapan partisipasi, Wilcox (1988)

mengemukakan adanya lima tingkatan, yaitu (Mardikanto, 2022)

1) Memberikan Informasi (Information) yang akan membantu
jalannya pembangunan.

2) Konsultasi (Consultation) merupakan bentuk partisipasi di mana

individu atau kelompok diberi ruang untuk menyampaikan
pendapat dan memberikan masukan sebagai pendengar yang
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responsif. Namun, dalam bentuk partisipasi ini, mereka tidak
dilibatkan secara langsung dalam pelaksanaan atau penerapan
ide dan gagasan yang dihasilkan.

3) Pengambilan Keputusan Bersama (Deciding together). Dalam
arti memberikan dukungan terhadap ide, gagasan, pilihan-
pilihan serta, mengembangkan peluang yang diperlukan guna
pengambilan keputusan.

4) Bertindak Bersama (Acting together), merupakan bentuk
partisipasi yang tidak hanya melibatkan masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan, tetapi juga mencakup
keterlibatan aktif mereka dalam pelaksanaan kegiatan secara
langsung, termasuk menjalin kemitraan atau kerja sama dengan
pihak lain dalam menjalankan program.

5) Memberikan dukungan (Supporting independent community
interest). Menggambarkan bentuk partisipasi di mana kelompok-
kelompok masyarakat lokal memberikan dukungan berupa
pendanaan, saran, maupun bantuan lainnya guna mendukung
dan memperkuat agenda kegiatan yang disusun secara mandiri
oleh komunitas tersebut.

. Syarat Tumbuhnya Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting yang perlu
dibina dan dikembangkan dalam setiap proses pembangunan.
Namun demikian, pada kenyataannya, upaya untuk mewujudkan
partisipasi tersebut tidak selalu dilakukan secara optimal dan serius
(Theresia et al., 2014). Padahal, hal tersebut sangat mungkin untuk
diupayakan, seperti kata Slamet (1992) bahwa syarat terjadinya
partisipasi dalam pembangunan yaitu adanya kesempatan yang
diberikan pada masyarakat untuk berpartisipasi. Kesempatan harus
diciptakan seluas-luasnya melalui berbagai aktivitas real dalam
masyarakat. Hal ini dilakukan agar kemungkinan untuk masyarakat
mendapat informasi mengenai suatu program jauh lebih besar
sehingga memberi kesempatan untuk masyarakat terlibaat. Kedua,
adanya kemampuan dan keterampilan dari masyarakat untuk dapat
berpartisipasi, serta adanya kemauan dari masyarakat untuk
berpartisipasi (Anwas, 2014).

. Tujuan Partisipasi Masyarakat

Sanoff mengatakan bahwa tujuan utama dari partisipasi
masyarakat adalah (Darusman et al., 2022):
a. Melibatkan masyarakat dalam mendesain proses pengambilan
keputusan dan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka.
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o b. Menyalurkan masyarakat dalam meningkatkan mutu atau
kualitas dari perencanaan ntersebut untuk tujuan bersama.
c. Memposisikan masayrakat sebagai penentu atau pengambil

kebijakan dan pelaku utama pembangunan pada tingkat lokal.

d. Melalui proses pemberdayaan yan terdiri atas pembelajaran
kemandirian dan keberlanjutan.

2.2.2.Program Clean Water Project
Program clean water project adalah program penyediaan

= fasilitas air bersih yang didistribusikan kepada masyarakat daerah

= yang mengalami masalah air, seperti air berkarat, berbau, berminyak,

dan masalah lainnya. Titik lokasi sumur air bersih biasanya dibangun
di area masjid, pesantren, hingga sekitar rumah warga. Air bersih
2 tersebut nantinya dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat yang
= terdampak masalah air, sehingga tidak ada lagi warga yang menderita
akibat air bermasalah. Air bersih ini menjadi wujud kebaikan dan
telah terbukti memberikan manfaat di banyak lokasi (LAZ Energi
Kebaikan, 2024). Program ini sudah berjalan sejak tahun 2015 dengan
dana pengoperasian yang berasal dari dana infak sedakah yang
diberikan oleh donatur dan masyarakat. Sampai saat ini LAZ Energi
Kebaikan sudah berhasil melaksanaan program pembangunan tersebut
di 192 titik lokasi (data bulan Mei 2025) yang tersebar di Provinsi
Riau.
Program clean water project juga merupakan program
partisipastif, yang mana masyarakat akan dilibatkan secara aktif mulai
dari perencanaan hingga evaluasi program. Pihak LAZ Energi
Kebaikan Rokan membentuk masyarakat penerima manfaat sumur air
bersih ke dalam sebuah kelompok penerima manfaat sumur air bersih,
yang dari kelompok tersebut akan ditunjuk beberapa orang sebagai
pengurus inti untuk bertugas sebagai fasilitator antara pihak LAZ
Energi Kebaikan Rokan dan juga kelompok penerima manfaat sumur
air. Melalui kelompok yang sudah di bentuk itulah, LAZ Energi
Kebaikan mendorong kelompok PM (Penerima Manfaat) sumur air
bersih untuk dapat mengelola secara mandiri sumber daya yang telah
mereka miliki saat ini.
e Di dalam program clean water project ini, juga terdapat
program yang disebut sebagai program turunan air bersih. Program
ff;_ turunan air bersih adalah program pemberdayaan lingkungan yang
< beberapa tahun ini baru diterapkan pada kelompok masyarakat
- penerima manfaat sumur air bersih. Hal ini dilakukan untuk
A meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai hal-hal sederhana yang
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= dapat berpengaruh pada lingkungan sekitar serta mengajak masyarakat
2 untuk dapat ikut berkontribusi dalam pembangunan sumur air bersih
selanjutnya. Adapun diantaranya program turunan tersebut yaitu:

A. Infak Surga (Syukur Keluarga)

Infak syurga merupakan program turunan dari clean water

project yang mana program ini bertujuan untuk mengajak

masyarakat meningkatkan rasa syukur atas manfaat yang di

— dapat melalui program clean water project ini, dengan salah satu
“ caranya infak surga ini. Melalui infak surga ini, secara tidak

c langsung masyarakat penerima manfaat yang awalnya hanya

= menerima manfaat dari program ini, menajdi pemberi manfaat
pada orang lain. Hal ini dikarenakan 100% dari hasil infak surga
£ itu akan dialokasikan untuk pembuatan sumur air bersihh pada
c lokasi lainnya.
B. Sedekah Minyak Jelantah
Sedekah minyak jelantah adalah program turunan yang
dilatar belakangi oleh prilaku masyarakat yang belum mengarah
pada kesadaran akan bahaya minyak jelantah, baik untuk tubuh
maupun lingkungan. Untuk itu, melalui sedekah minyak jelantah
ini selain untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
bahaya minyak jelantah, juga berpotensi sebagai sumber
pemasukan bagi kelompok penerima manfaat sumur air bersih.
Hal ini karena minyak jelantah yang sudah berhasil di
kumpulkan oleh kelompok penerima manfaat akan diserahkan
kepada pihak LAZ Energi Kebaikan untuk dapat dijual. Hasil
penjualan minyak jelantah akan dibagi 2, 50% keuntungan akan
masuk sebagai uang kas kelompok yang dapat digunakan oleh
kelompok, sedangkan 50% keuntungan lainnya, akan masuk
sebagai bagian dari infak surga, yang akan kembali di
alokasikan untuk pembuatan sumur air bersih di lokasi lainnya.
C. Sedekah Air Kepada Bumi melalui Lubang Resapan Biopori
Jika 2 program turunan sebelumnya dimanfaatan untuk
pembuatan sumur air bersih, sedekah air kepada bumi melalui
lubang resapan biopori justru berfokus pada penyadaran
= masyarakat akan pentingnya mengembalikan kembali air kepada
bumi. Maksudnya mengembalikan air kepada bumi yaitu selama

ini kita sebagai manusia sudah banyak mengambil dan

menggunakan air yang tentu asalnya dari dalam tanah,
=% sedangkan seperti yang diketahui bersama bahwa jumlah air di
dalam bumi ini relatif tetap dan jika terus diambil tanpa
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dikembalikan lagi maka akan menyebabkan krisis air bersih di
masa yang akan datang.

Jadi, melalui lubang resapan biopori yang dibuat
dilingkungan sekitar, diharapkan dapat meminimalisir dampak
yang akan terjadi di masa mendatang. Selain bermanfaat untuk
air tanah, juga dapat bermanfaat pada pemanfaatan limbah
rumah tangga masyarakat. Melalui lubang biopori masyarakat
dapat menghasilkan kompos atau pupuk tanpa mengeluarkan
uang.

Saat ini, monitoring yang dilakukan pihak LAZ Energi
Kebaikan pada kelompok sumur air bersih selain memonitoring
keadaan sumur bor, juga memantau apakah program turunan air
bersih berjalan atau tidak di kelompok penerima manfaat.

2.2.3.Pembangunan Berkelanjutan
A. Pengertian Pembangunan Berkelanjutan

Menurut Kidd (1992) dalam (Meutia, 2020) akar dari
konsep keberlanjutan ditemukan dalam bidang ekologi jauh
sebelum istilah keberlanjutan digunakan dalam konteks
keterkaitan antara manusia dan alam. Ahli ekologi bersikeras
bahwa kegagalan untuk memperhitungkan sepenuhnya
konsekuensi jangka panjang dari kegiatan manusia terutama
yang terkait dengan "pembangunan™ akan menyebabkan
bencana bagi umat manusia.

Meningkatnya kesadaran global terhadap pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian integral dari
upaya peningkatan kesejahteraan manusia telah mendorong
pembentukan lembaga internasional yang secara khusus
menangani permasalahan lingkungan, yaitu United Nations
Environment Programme (UNEP). Sejak terbentuknya lembaga
tersebut, perhatian terhadap isu lingkungan semakin
berkembang, melahirkan gagasan baru yang menekankan
pentingnya integrasi antara pelestarian lingkungan dan
pembangunan ekonomi di berbagai level, baik global, nasional,
maupun lokal. Puncak dari pemikiran ini tercermin dalam
Brundtland Report, sebuah dokumen penting yang menjadi
landasan lahirnya konsep pembangunan berkelanjutan, yaitu
pembangunan yang bertujuan memenuhi kebutuhan generasi
sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Alisjahbana &
Murniningtyas, 2018).
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Konsep pembangunan berkelanjutan menjadi populer
setelah dikumandangkan oleh Komisi Bruntland di bawah
pimpinan Perdana Menteri Norwegia Gro Harlem Brundtland
yang bekerja sejak Oktober 1984 sampai dengan Maret 1987
dan melahirkan buku “Our Common Future” yang diterbitkan
oleh World Commission on Environment and Development
(WCED) pada tahun 1987 (Suparmoko, 2020).

Sudharta P. Hadi dalam bukunya yang berjudul "Opcit"
tahun 2007, menyebutkan  pengertian  pembangunan
berkelanjutan adalah konsep pembangunan yang menyelaraskan
kepentingan pembangunan dengan pengelolaan lingkungan.
Oleh karena itu, pembangunan berkelanjutan berarti merupakan
pembangunan yang dapat berlangsung secara terus menerus dan
konsisten dengan menjaga kualitas hidup (well being)
masyarakat dengan tidak merusak lingkungan dan
mempertimbangkan cadangan sumber daya yang ada untuk
kebutuhan masa depan (Sudirman, 2018).

Selanjutnya dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup bahwa pembangunan berkelanjutan adalah
upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan
hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan
untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan,
kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup generasi masa Kini
dan generasi masa depan (Pertiwi, 2021)

B. Elemen Pembangunan Berkelanjutan

Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan konsep
yang menghubungkan antara pembangunan ekonomi, kulitas
lingkungan dan kesetaraan sosial. Mohan Munasinghe (1993)
yang dikutip Rogers, et. al (2008) dalam (Pertiwi, 2021)
menguraikan tiga pilar dari pembangunan berkelanjutan yaitu:

1) Ekonomi, vyaitu memaksimalkan pendapatan dengan
mempertahankan atau meningkatkan cadangan kapital

2) Ekologi, yaitu menjaga dan mempetahankan sistim fisik dan
biologis.

3) Sosial budaya, yaitu menjaga stabilitas dari sistem sosial
dan budaya.

Secara prinsip, pembangunan berkelanjutan meliputi tiga
aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada aspek
ekonomi, tujuan yang ingin dicapai meliputi peningkatan
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pertumbuhan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, serta
pengembangan pola produksi dan konsumsi yang lebih
seimbang. Sementara itu, aspek sosial berkaitan dengan
penyelesaian permasalahan kependudukan, peningkatan kualitas
pelayanan publik, perbaikan mutu pendidikan, dan berbagai isu
sosial lainnya. Sementara itu, dimensi lingkungan bertujuan
untuk mendorong upaya pengurangan serta pencegahan
pencemaran, pengelolaan limbah secara bertanggung jawab, dan
pelestarian maupun perlindungan sumber daya alam. Oleh
karena itu, pembangunan berkelanjutan diarahkan untuk
mencapai keseimbangan pada ketiga dimensi tersebut, yakni
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi yang stabil (economic
growth), keberlanjutan kesejahteraan sosial yang adil dan merata
(social progress), serta keberlanjutan lingkungan hidup dalam
sistem kehidupan yang harmonis dan seimbang (ecological
balance) (Pertiwi, 2021).

2.3.Kerangka Berpikir

Bagian dari penelitian yang dikenal sebagai kerangka berpikir
menggambarkan cara peneliti berpikir dan membantu orang lain memahami
mengapa mereka berpendapat seperti yang dinyatakan dalam hipotesis
mereka. Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting (Sari et al., 2023).

Berdasarkan konsep teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam

. penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan
. Program Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih

Di Kelurahan Muara Fajar Timur” maka penulis menggunakan teori bentuk
partisipasi menurut Cohen dan Uphoff (1977) yaitu participation in decision
making (partisipasi dalam pengambilan keputusan), participation in
implementation (partisipasi dalam pelaksanaan program), participation in
benefit (partisipasi dalam pemanfaatan hasil) dan participation in evaluation
(partisipasi dalam evaluasi program). Adapun kerangka berpikir dari
penelitian ini yaitu
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X Bagan 1
Kerangka Berpikir
Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean
Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di
Kelurahan Muara Fajar Timur
"_ Bentuk Partisipasi Masyarakat Menurut Cohen Dan Uphoff (1977):
Pengambilan Pelaksanaan Pemanfaatan Evaluasi
Keputusan: Program: Hasil: Program:
1. Masyarakat 1. Memberik
1. Masyarakat Masyarakat membuat an kritik/
menghadiri berkontribusi i
rapat (tenaga, uang, b ngaturan oreks
erencanaan_ || bahan materil) sistem serta saran
P dalam pembagian air terhadap
program pembangunan kerumah- jalannya
2. Masyarakat sumur air rumah pembangu
mengemuka bersih 2. Masyarakat nan
kan melakukan 2. Memberik
pendapat/sar pembayaran an
an _ juran listrik penilaian
3. M_emberlkzil dan uang kas dan
n informasi tiap bulan menyampa
atau data 3. Melakukan ikannya
dalam setiap perawatan sebagai
pertemuan sumur bor bahan
4. Lkllltsefta juga pipa air evaluasi
alam 4. Menghadiri
proses forum diskusi
pembuatan kelompok
keputusan sumur/pihak

A

y

LAZ

Terciptanya Keberlanjutan Program Clean Water Project
- Sehingga Dapat Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di

Kelurahan Muara Fajar Timur
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31 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan meggunakan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dikatakan oleh Strauss (1990:17)

dalam (Ahmadi, 2014) adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan

ceno
L)

temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistik atau
alat-alat kuantifikasi lainnya. Konsep ini menekankan bahwa penelitian
kualitatif ditandai oleh penekanan pada penggunaan nonstatistik (matematika)
khususnya dalam proses analisis data hingga menghasilkan temuan penelitian
secara alamiah.

Fenomena yang peneliti bahas pada penelitian ini, yaitu mengenai

* krisis air bersih, dengan subjek penelitiannya masyarakat penerima manfaat

sumur air bersih di kelurahan muara fajar timur, khususnya di sumur 42 dan
objek dari penelitian ini adalah partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan
program clean water project. Penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, akan membantu peneliti untuk dapat mendeskripsikan secara
lebih mendalam mengenai jawaban dari penelitian yang peneliti lakukan.
Data yang diperoleh dari penelitian ini, dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Cartwright dan Cartwright dalam
Herdiansyah (2010) mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat,
mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk
suatu tujuan tertentu (Murdiyanto, 2020).

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi pada saat PM sumur 42

~ dan pihak LAZ Energi Kebaikan melakukan kegiatan monitoring dan
. sosialisasi. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada saat PM sumur
= 42 melakukan kegiatan sehari-harinya di sekitar lokasi sumur. Melalui

= observasi yang peneliti lakukan, peneliti mendapat gambaran atas apa yang
~ menjadi tujuan dari penelitian ini. Selain melakukan observasi, peneliti juga
= melakukan wawancara mendalam pada masyarkat PM sumur 42 dan juga

pihak LAZ Energi Kebaikan yang dalam hal ini fasilitator clean water

@, project. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan

jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak

~ yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaaan dan

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur,

langsung ataupun tidak langsung. Tujuan dari wawancara adalah untuk

memperoleh informasi yang tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh

~- dengan alat lain (Murdiyanto, 2020). Dalam wawancara yang peneliti
= lakukan, pertanyaan yang ditanyakan merupakan pertanyaan eksploratif yang

24
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masih sesuai dengan kerangka berfikir dalam penelitian. Hal ini untuk dapat
menggali pengalaman, pandangan dan pengetahuan kedua pihak tentang

2 bagaimana partisipasi kelompok PM sumur 42 pada program clean water

project.
Data yang sudah peneliti dapatkan dari melakukan observasi dan

: wawancara, masih kurang lengkap tanpa adanya dokumentasi. Gottschalk

(1950) dalam (Murdiyanto, 2020) mengatakan bahwa dokumen
(dokumentasi) adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis
sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologi.
Dalam penelitian ini, peneliti menampilakan dan mendeskripsikan segala

— bentuk dokumentasi yang telah didapat selama penelitian ini berlangsung. Hal
"‘ ini dilakukan untuk dapat memberi gambaran pada peneliti dan pembaca

mengenai partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan program clean water

project ini, khususnya di Kelurahan Muara Fajar Timur sumur 42.

Setelah semua data terkumpulkan, maka hal selanjutnya yang peneliti
lakukan yaitu validitas data. Validitas data perlu untuk dilakukan pada sebuah
penelitian agar memastikan bahwa data yang disajikan pada pembaca adalah
sebuah data yang nyata dan dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini juga tentu
akan mempengaruhi peneliti-peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian.
Setelah melakukan validitas data, langkah terakhir yang peneliti lakukan yaitu
analisis data dengan mereduksi data, menyajian data lalu menarik kesimpulan
dan melakukan verivikasi atas kesimpulan yang telah ditarik.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

b
-
n

-

Sumur 42 yang terletak di RT 01 RW 04 Kelurahan Muara Fajar
Timur dan kantor LAZ Energi Kebaikan Rokan menjadi fokus lokasi
penelitian pada skripsi ini. Sedangkan waktu penelitian, telah dilakukan mulai
bulan Oktober 2024 sampai dengan Mei 2025.

33 Sumber Data Penelitian

<

Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang tentunya harus
diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti, diantaranya yaitu
sumber data. Artinya, peneliti harus mampu membuat gambaran dan
mengumpulkan informasi tentang bagaimana data itu akan didapatkan, dari
siapa data itu akan diberikan dan apakah mungkin data itu akan di

- sebarluaskan oleh pemilik sumber data yang peneliti butuhkan. Hal ini
" karena, ketepatan pemilihan dan penentuan sumber data akan menentukan
- kekayaan data yang diperoleh oleh peneliti. Untuk itu, dijelaskan dalam

~ (Sukiati, 2016) bahwa terdapat 2 jenis sumber data dalam penelitian, yaitu:

3.3.1. Sumber Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali
dari sumber utamanya (sumber asli), baik berupa data kualitatif
maupun data kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan
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langsung sumber asli data mengenai partisipasi masyarakat melalui
pihak PM sumur 42 dan juga fasilitator program clean water project.
Selain itu, peneliti juga mendapatkannya melalui observasi yang telah
dilakukan saat pertemuan monitoring dan sosialisasi serta melalui
wawancara bersama para informan yan gtelah peneliti pilih.

. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali

melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian di
lapangan, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. Pada
penelitian ini, selain mendapatkan data melalui sumber data primer,
peneliti juga mendapatkannya melalui data sekunder, seperti melalui
laporan kegiatan pada web https://energikebaikan.org/, media sosial
pihak kolaborator, absensi kegiatan, arsip dokumentasi kegiatan,
catatan keuangan masyarakat PM, dan lainnya yang semua data itu
berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan program
clean water project.

w
w
N

3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif dikenal istilah subjek, informan,
narasumber atau partisipan yang berarti sebagai seseorang yang memiliki
pengetahuan serta pemahaman lebih mengenai infomasi yang ingin digali
oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, informan atau responden tidak
dipilih untuk merepresentasikan populasi secara statistik seperti dalam
pendekatan kuantitatif, melainkan untuk mewakili kedalaman informasi yang
dibutuhkan. Oleh karena itu, pemilihan subjek penelitian tidak didasarkan
pada jumlah partisipan, melainkan pada sejauh mana individu tersebut

. mampu memberikan data yang relevan dan bermakna bagi tujuan penelitian.

Menurut Morse (dalam Denzin &Lincoln, 1998: 73) informan yang baik
adalah informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang peneliti
perlukan, memiliki kemampuan untuk merefleksikan, pandai mengeluarkan
pikiran (pandai berbicara), memiliki waktu untuk diwawancarai, dan
berkemauan untuk berpartisipasi dalam studi (Nasution, 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini terdapat 6 orang
yang peneliti jadikan sebagai informan dalam penelitian ini, diantaranya
yaitu:


https://energikebaikan.org/
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= Tabel 1

= Tabel Informan

No Nama Jabatan

1 Bang Zuhri Fasilitator Clean Water Project di

LAZ Energi Kebaikan

2  Pak Suhendar Ketua Kelompok Sumur 42, sekaligus

5 ketua RT 01

— 3 lbu Hesti Bendahara Kelompok Sumur 42
‘ 4 lbu Mimin Anggota Kelompok Sumur 42
7 5 Ibu Een Anggota Kelompok Sumur 42

: 6  Ibu Gurpurwati Anggota Kelompok Sumur 42

Enam (6) orang yang menjadi informan dalam penelitian ini, peneliti
‘ pilih berdasarkan karakteristik informan yang baik menurut Neuman

(2000:374) dalam (Nasution, 2023) yaitu:

a. Informan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap budaya lokal
karena telah mengalami secara langsung berbagai peristiwa penting di
wilayah tersebut. la menetap di lingkungan itu, menjalani kehidupan
sesuai budaya setempat, serta aktif dalam kegiatan rutin masyarakat.

b. Informan merupakan individu yang berada langsung di lokasi pada waktu
kejadian berlangsung, sehingga dapat memberikan informasi berdasarkan
keterlibatan nyata di lapangan.

c. Informan bersedia meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan peneliti,
mengingat proses wawancara dapat berlangsung cukup lama, sementara

gf; tidak semua individu bersedia mengikuti sesi wawancara yang memakan
waktu berjam-jam.

3 5 Teknik Pengumpulan Data
: Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk

=. mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian
(Murdlyanto 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga (3)
- teknik mengumpulan data, yaitu:

3.5.1. Observasi / Pengamatan
Cartwright dan Cartwright dalam Herdiansyah (2010)

mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu
tujuan tertentu (Murdiyanto, 2020). Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi pada saat PM sumur 42 dan pihak LAZ Energi Kebaikan
melakukan kegiatan monitoring dan sosialisasi. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi pada saat PM sumur 42 melakukan kegiatan
sehari-harinya di sekitar lokasi sumur. Melalui observasi yang peneliti
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lakukan, peneliti mendapat gambaran atas apa yang menjadi tujuan
dari penelitian ini.

- 3.5.2. Wawancara

Peneliti juga melakukan wawancara mendalam pada
masyarkat PM sumur 42 dan juga pihak LAZ Energi Kebaikan yang
dalam hal ini fasilitator clean water project. Wawancara merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses komunikasi
verbal antara dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban. Proses
wawancara ini dapat dilaksanakan dalam bentuk terstruktur maupun
tidak terstruktur, serta dilakukan secara langsung atau tidak langsung.
Tujuan utama dari wawancara adalah untuk memperoleh informasi
yang tidak dapat dijangkau melalui observasi langsung atau tidak
dapat diperoleh dengan menggunakan instrumen lain (Murdiyanto,
2020). Dalam wawancara yang peneliti lakukan, pertanyaan yang
ditanyakan merupakan pertanyaan eksploratif yang masih sesuai
dengan kerangka berfikir dalam penelitian. Hal ini untuk dapat
menggali pengalaman, pandangan dan pengetahuan kedua pihak
tentang bagaimana partisipasi kelompok PM sumur 42 pada program
clean water project.

3.5.3. Dokumen
Gottschalk (1950) dalam (Murdiyanto, 2020) mengatakan

bahwa dokumen (dokumentasi) adalah setiap proses pembuktian yang
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan,
lisan, gambaran atau arkeologi. Dalam penelitian ini, peneliti
menampilakan dan mendeskripsikan segala bentuk dokumentasi yang
telah didapat selama penelitian ini berlangsung. Hal ini dilakukan
untuk dapat memberi gambaran pada peneliti dan pembaca mengenai
partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan program clean water
project ini, khususnya di Kelurahan Muara Fajar Timur sumur 42.
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi
proses penelitian.

3'6 Validitas Data

_—

Validitas data merupakan tingkat akurasi atau ketepatann suatu data

= dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, terdapat empat (4) hal yang

o)
[
”

dapat dilakukan untuk menguji tingkat akkurasi data, yaitu dengan melakukan

= uji credibility, transferability, dependability dan  confirmabilty. Uji
credibility, merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
- dapat dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Uji transferability, merupakan uiji
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yang dapat dilakukan oleh pihak eksternal berdasarkan data yang dipaparkan

;: secara jelas, rinci, sistematis dan dapat dipercaya. Jika pihak eksternal
— (pembaca) memperoleh gambaran yang jelas mengenai akan seperti apa suatu

hasil penelitian diterapkan atau diberlakukan pada penelitian lain, maka
penelitian itu sudah memenuhi standar transferability.
Uji dependability, dilakukan dengan melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian. Hal ini dilakukan, karena sering ditemukan

peneliti yang tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa
memberikan data. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat
menunjukkan bukti aktivitas lapangannya, maka dependabilitasnya perlu

— diragukan. Dan yang terakhir yaitu uji confirmabilty, yang mana uji ini
* dilakukan secara bersamaan dengan uji dependability. Jika dependability
- melakukan uji terhadap proses selama peneliti mendapatkan hasil atau data,

maka uji confirmabilty berarti melakukan uji pada hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses peneliti untuk mendapatkan hasil dan data penelitian
(Murdiyanto, 2020).

Berdasarkan penjelasan ini, maka untuk menentukan validitas data, uji
yang dapat peneliti lakukan pada penelitian ini, yaitu dengan melakukan uji
kredibillitas.. Uji kredibilitas (credibility) atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian, peneliti lakukan dengan cara:

3.6.1 Perpanjangan Waktu Pengamatan
Dengan melakukan perpanjangan pengamatan, peneliti

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah maupun baru ditemui. Hal ini meningkatkan
tingkat keakrab (tidak ada jarak), keterbukaan dan rasa saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara via chat
dan tatap muka bersama pihak LAZ Energi Kebaikan yang kini telah
menjadi purna LAZ Energi Kebaikan, yaitu bang Sandy pada 9 Juli
2024. Dalam wawancara ini , peneliti mendapatkan informasi terkait
rangkaian program clean water project. Data yang peneliti dapatkan
pada saat itu, peneliti perkaya kembali dengan menjadi bagian dari
LAZ Energi Kebaikan melalui program magang dan di tempatkan
dalam tim fasilitator program clean water project. Melalui
kesempatan ini, peneliti mendapatkan akses untuk menggali banyak
informasi mengenai hal-hal yang peneliti butuhkan.

Pada tanggal 27 September 2024, peneliti mulai melakukan
wawancara dasar pada pengurus sumur 42, yang dalam hal ini buk
Hesti selaku bendahara. Hingga pada 14 Novembeer 2024, peneliti
berkesempatan melakukan sosialisasi, monitoring serta FGD bersama
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;_ penerima manfaat sumur 42 untuk program LAZ Energi Kebaikan,
2 yang mana kesempatan ini peneliti ambil untuk melakukan observasi
dan menyelipkan pertanyaan-pertanyaan mengenai penelitian yang
penelliti lakukan. Walaupun pertemuan ini, tidak menjadi pertemuan
khusus untuk peneliti melakukan penelitian pribadi, tapi melalui
pertemuan saat itu peneliti mendapat informasi yang sebelumnya
belum peneliti dapatkan mengenai partisipasi masyarakat sumur 42
dalam keberlanjutan program clean water project.

Setelah tahun 2024, peneliti melanjutkan  kembali
pengumpulan data untuk melengkapi data-data yang peneliti butuhkan
pada bulan April — Mei 2025. Pada penelitian ini, peneliti kembali
melakukan observasi, dokumentasi serta melakukan wawancara yang
£ lebih mendalam pada fasilitator program clean water project dan PM
c sumur 42.

3.6.2 Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai

pengecekan data dan dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan
mengecek data dari berbagai sumber dan berbagai teknik
pengumpulan data.
A. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber, yang dalam hal ini informan penelitian.
B. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk mengujji kredibilitas data
dilakukan dengan cara menegcek data kepadda sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data telah peneliti
peroleh melalui wawancara, lalu peneliti cek kembali dengan
melakukan observasi dan dokumentasi.

cne NINO
21l NI

E N

37 Teknik Analisis Data
Dilakukannya analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses

.~ mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

, wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga lebih mudah
: dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain, hal ini

— dikatakan oleh Bogdan di buku yang ditulis oleh Sugiyono (2018) dalam
=~ (Nasution, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data

% menggunakan model Miles dan Huberman. Model yang dikemukakan oleh

Miles dan Huberman peneliti nilai cocok untuk membantu peneliti dalam
— menganalisa data penelitian dan dapat menyajikan data tersebut secara jelas,
terstruktur dan sistematis, yang mana hal tersebut meliputi:
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Reduksi Data
Saat melakukan penelitian di lapangan, peneliti mendapat

berbagai bentuk data dari berbagai sumber yang ada. Untuk dapat
menganalisa data tersebut, peneliti harus mereduksinya terlebih
dahulu dengan merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan
informasi pada hal-hal yang penting dan memisahkannya dari
informasi-informasi diluar topik penelitian. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan beberapa alat bantu, seperti buku, pena dan ponsel
juga menggunakan beberapa jenis Al untuk membantu peneliti
memisahkan dan menjadikan rekaman suara ke dalam teks.

3.7.2.Penyajian Data

3.7.3.

Setelah data direduksi, maka selanjutnya peneliti
memasukkan data tersebut kedalam format yang lebih sistematis
dan mudah untuk dimengerti. Hal ini, peneliti sajikan salah satunya
ke dalam bentuk tabel. Penyajian data dilakukan agar data hasil
reduksi dikategorikan, tersusun sehingga memudahkan peneliti
melihat pola-pola hubungan antara data satu dengan data lainnya.

Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang

dilakukan peneliti dalam menganalisis data kualitatif. Data yang
sudah direduksi dan disajikan secara sistemastis akan disimpulkan.
Kesimpulan awal yang dihasilkan dalam proses penelitian bersifat
sementara dan terbuka untuk direvisi apabila pada tahap
pengumpulan data berikutnya ditemukan bukti-bukti baru yang
lebih kuat. Namun, apabila data yang dikumpulkan secara berulang
menunjukkan hasil yang valid dan konsisten, maka kesimpulan
yang diperoleh  dapat dianggap kredibel dan  dapat
dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

41 Profil LAZ Energi Kebaikan Rokan

~ 411

Sejarah
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Energi Kebaikan merupakan salah

satu lembaga zakat terpercaya di Provinsi Riau yang berada di bawah
naungan Yayasan Karyawan Muslim Rokan Indonesia. Lembaga ini
berfokus pada pelayanan kepada umat, khususnya dalam menjalankan
kewajiban zakat, baik kepada muzakki melalui kemudahan proses
pembayaran zakat, maupun kepada mustahik dengan meningkatkan
martabat kemanusiaan mereka melalui optimalisasi potensi sumber
daya lokal. Pengelolaan ini memanfaatkan dana Zakat, Infak,
Sedekah, dan Wakaf (ZISWaf) serta sumber dana sosial kemanusiaan
lainnya (Sejarah LAZnas PHR, 2024).

Pada periode 1994 hingga 1997, proses penghimpunan zakat
masih dilakukan secara tradisional, yaitu melalui masjid-masjid yang
berada di area operasi PT. Chevron Pacific Indonesia (PT. CPI),
meliputi delapan wilayah seperti Duri, Dumai, Minas, Rumbai,
Balikpapan, Bogor, Garut, dan Jakarta. Pengumpulan dana ZIS pada
masa itu dilakukan secara langsung dari jamaah dan kemudian
disalurkan. Seiring perkembangan zaman, mekanisme penghimpunan
zakat mengalami transformasi dengan memanfaatkan sistem
perbankan, yaitu melalui transfer ke rekening khusus.

Berbagai komunitas karyawan pun mulai menamai gerakan zakat
mereka secara mandiri, seperti PIZSA di Rumbai, BCAD di Duri,
Masjid Al-Fattah di Minas, Masjid Baitul Amin di Dumai, serta Badan
Dakwah Islam (BDI) di Balikpapan, Salak (Bogor), Darajat (Garut),
dan Jakarta. Dana yang dihimpun berasal dari pemotongan gaji
karyawan sebesar 2,5% serta dari sumber-sumber lain melalui kerja
sama dengan bendahara perusahaan. Momentum penyatuan gerakan
zakat secara nasional terjadi pada Seminar Zakat dalam rangka
Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ) ke-38 di Dumai tahun 2007, yang
kemudian melahirkan Lembaga Amil Zakat Nasional Chevron
Indonesia, dikenal sebagai LAZNas Chevron Indonesia.

Lokasi
Kantor LAZ Energi Kebaikan masuk dalam wilayah Kelurahan

Limbungan, yang berada di Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota
Pekanbaru. Berikut uraian informasi mengenai LAZ Energi Kebaikan:

32
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Nama Instansi
Alamat
Kantor Pusat

Kantor Cabang

Telepon
Website

Makna Logo

Suﬁwber: angkap Layar dari Google Maps
Gambar 2

Sumberﬁ féngkap La;ér dari Google Maps
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: LAZ Energi Kebaikan Rokan

: JI. Paus No. 8B, Kelurahan Limbungan
Baru, Kecamatan Rumbai

JI. Aman No0.34, Kelurahan Pematang
Pudu, Kecamatan Mandau, Kabupaten
Bengkalis
: 082174617394
: https://energikebaikan.org/ atau
https://energikebaikan.com/zakat

Gambar 1
r Pusat LAZ Energi Kebaikan Rokan

< 3 p. < - -

¥

Google

Setiap lembaga/instansi  memiliki lambang/logo kebangsaaan

yang digunakan untuk menggambarkan tujuan serta impian dari suatu


https://energikebaikan.org/
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instansi. LAZ Energi Kebaikan Rokan juga memiliki logo untuk
menggambarkan jati diri instansinya, berikut gambar dan makna dari
logo LAZ Energi Kebaikan Rokan:
Gambar 3
Logo LAZ Energi Kebaikan Rokan

o ENERGI
* KEBAIKAN
ROKAN

Sumber: Profil LAZ Energi Kebaikan Rokan

a. Segi enam melambangkan sarang lebah yang berarti menghasilkan
kebaikan. Segi enema juga berarti organisasi yang kuat dan efektif.

b. Tiga segi enam, melambangkan tiga fungsi LAZ Energi kebaikan
yaitu  mengumpulkan, mengelola dan  mendistribusikan
(menyalurkan) ZISWaf.

c. Warna hijau, kuning, biru dan merah menunjukan keragaman
masyarakat dan potensi yang ada di Provinsi Riau.

d. Tangan di atas melambangkan pengayoman, menyalurkan dan
mengasihi sesama. Tangan di atas dan di bawah melambangkan
keseimbangan muzakki dan mustahik.

Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan gambaran dari pembagian

wawanang dan tanggung jawab serta hubungan vertical dan horizontal
suatu organisasi dalam melaksanakan aktivitasnya (Nurlia, 2019). Hal
ini berguna utuk mempermudah jalannya pelaksanaan tugas dalam
organisasi dan berjalan sesuai dengan tupoksinya masing-masing.
Dibawah ini telah dipaparkan mengenai struktur organisasi LAZ
Energi kebaikan Rokan.
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Gambar 4
Struktur organisasi LAZ Energi Kebaikan Rokan
A STRUKTUR ORGANISASI
L S LAZ ENERGI KEBAIKAN ROKAN r‘éﬂfm
ROKAN

PEMBINA
It AGUS SAEPUL DAHLAN, M.8A, MKKK
Fﬁﬂ- PENGAWAS SYARIAH
GENERAL MANAJER VERY ROSNEDY ST, MM "1 H. JHONNY ARDAN MARDAN, Lc, M.A, MM, MH
IRMAN BUDI PRASETYO, S.€ ARIF BILLAK, L¢, MHI

MANAJER PROJEK MANAJER OPERASIONAL ANAJER KEUANGA
AGE PRANATA, $Si RAHAYUDIN MANURUNG .5 RANTI RZK ANANDA, S £

SPV. SOSIAL & KESEHATAN STAFF PROJEK ADMIN, FO & KASIR SOUTH
FADHLULLAH NURY, SAg, M.H,
STAFF SOSIAL & KESEHATAN STAFF PROJEK ADMIN, FO & KASIR NORTH
ERI AGUSTIAN, §.505.| ZULFADLIL AZHIM, AMd
STAFF SOSIAL & KESEHATAN STAFF PROJEK MANAJER MEDIA & FUNDRAISING
ANDRE BUDIANTO, S.€
STAFF SOSIAL & KESEHATAN SPV, PENDIDIKAN STAFF MEDIA & FUNDRAISING
JUFRIADI, ST MUHAMMAD FAHM, §.2d
STAFF PENDIDIKAN STAFF MEDIA & FUNDRAISING
IRFAN RUSADI, SE FITRI

STAFF EKONOMI SPV. DAKWAH

STAFF MEDIA & FUNDRAISING
S A o

Sumber: Arsip LAZ Energi Kebaikan

Program clean water project masuk dalam program kerja dari tim
projek LAZ Energi Kebaikan, yang dikepalai oleh Bapak Age Pranata
dengan anggota tim yang terdiri dari bapak Muhammad Zuhri, Bapak
Syahrul Ilham dan Bapak Sandi Purwanto.
Visi dan Misi

Adapun visi dan misi dari perusahan ini, yaitu:
A. Visi

Menjadi Lembaga Amil Zakat, Infag, Shodagoh dan Wakaf
yang dipercaya Muzakki dan Mustahik di Provinsi Riau karena
amanahnya,  profesionalismenya dan  kinerjanya  untuk
membersihkan harta muzakki dan mengangkat derajat mustahik.

B. Misi

Sebagai Amil Zakat, Infag, Shadagah dan Wakaf, Laznas
akan menjalankan misi 3 M, yaitu: Mengumpulkan, Mengelola,
dan Mendistribusikan.

C. Motto
“Berkhidmat pada Muzakki dan Mustahik™
D. Value

Kepada muzakki
Sabar : mengingatkan kewajibannya
Senyum : menerima kedatangannya
Sapa : tidak rendah diri
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Kepada mustahik

Sabar : membina mereka
Senyum : menerima kehadirannya
Sapa : tidak tinggi hati

4.1.6 Uraian Program
Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi, LAZ Energi Kebaikan

Rokan mengembangkan dan melaksanakan beberapa program untuk
mewujudkannya, yaitu:
A. Program Riau Sejahtera
Program Riau Sejahtera merupakan program yang di desain
oleh pihak LAZ Energi Kebaikan untuk masyarakat yang masuk
dalam kategori dhuafa. Program yang diberikan yaitu berupa
pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari (sembako dan atau uang)
serta bergerak pada aksi cepat untuk korban bencana. Adapun
aplikatif dari program ini yaitu dhuafa sejahtera, peduli lansia,
tanggap bencana, bantuan pelunasan hutang, peduli ibnu sabil,
sembako ramadhan, clean energy project, sanitation project hingga
bedah rumah.
B. Program Riau Sehat
Program Riau Sehat membantu orang-orang di tengah kota
yang sulit mendapatkan perawatan kesehatan. Program ini
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat, Khususnya
kepada kaum dhuafa, karena kondisi darurat dapat muncul kapan
saja dan membutuhkan transportasi cepat ke rumah sakit. program
ini menyediakan layanan kesehatan keliling (ambulance), selain itu
program riau sehat diimpelementasikan melalui khitan ceria,
dhuafa sehat hingga bersalin sehat.
C. Program Riau Berdaya
Program Riau Berdaya adalah program yang bertujuan
untuk mendorong kemajuan ekonomi dan pengembangan dunia
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Program ini bergerak
dengan memberikan bantuan modal usaha dan pendampingan
kepada masyarakat yang memiliki semangat untuk memulai dan
menjalankan bisnis sendiri. Teralisasikannya program ini melalui
kegiatan ekonomi produktif, dan ketahanan pangan.
D. Program Riau Cemerlang
Untuk keluarga dhuafa, program riau cemerlang adalah
program gebrakan yang mendukung proses pendidikan. Secara
akademis, program ini menawarkan beasiswa dan akses pendidikan
berkualitas melalui pengembangan ilmu pengetahuan, minat, dan
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bakat. Kegiatan pelatihan ini sangat beragam dan sesuai dengan
kebutuhan umum dan khusus, serta untuk persiapan kerja. Program
ini diwujudkan melalui beberapa kegiatan yaitu beasiswa Bkkbm
Ar-Ruhama, beasiswa minas juara, beasiswa bee star, vocational
training, hingga guru berdaya.

. Program Riau Beriman

Program ini merupakan kegiatan kombinasi dari penyaluran
bantuan, pembinaan serta pendampingan keagamaan kepada
muallaf, guru agam dan masyarakat umum. kegiatan-kegiatan dari
program riau beriman yaitu bina umat, madrasah muallaf, akademi
guru madrasah, jaringan mesji berdaya, panti asuhan madani,
ramadhan ceria, kado untuk yatim, serta madrasah lapas.

. Sedekah Air Baik

Program sedekah air baik ditujukan kepada santri Panti
Asuhan dan Pondok Pesantren untuk mendapatkan akses air minum
yang berkualitas, hal ini karena sumber air minum yang disalurkan
ke seluruh panti asuhan dan pondok pesantren merupakan air yang
di proses/diolah oleh pihak LAZ Energi Kebaikan di depotnya
sendiri. Program ini dianggap sangat bermanfaat karena semua
makhluk hidup sangat membutuhkan air, terutama untuk menjaga
metabolisme tubuh.

. Kurban Untuk Tetangga

Kurban untuk Tetangga adalah program amal tahunan yang
memberikan hewan kurban kepada dhuafa di daerah yang tidak
memiliki daging kurban. Lokasi program ditentukan oleh LAZ
Energi Kebaikan atau rekomendasi masyarakat.

. Clean Water Project

Program clean water project adalah program penyediaan
fasilitas air bersih yang didistribusikan kepada masyarakat daerah
yang mengalami masalah air, seperti air berkarat, berbau,
berminyak, dan masalah lainnya. Titik lokasi sumur air bersih
biasanya dibangun di area masjid, pesantren, hingga sekitar rumah
warga. Air bersih tersebut nantinya dapat dimanfaatkan oleh
seluruh masyarakat yang terdampak masalah air, sehingga tidak
ada lagi warga yang menderita akibat air bermasalah.

4.1.7 Data Lokasi Clean Water Project

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan pada bulan Mei 2025,

LAZ Energi Kebaikan sudah berhasil membangun sumur air bersih
melalui Program clean water project sebanyak 192 titik yang tersebar
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di berbagai wilayah Provinsi Riau. Berikut data lokasi program clean
water project LAZ Energi Kebaikan:

Tabel 2
~Data Lokasi Program Clean Water Project LAZ Energi Kebaikan Rokan
No _ Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
Kota
=i Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
=2 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
n3 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
=4 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
A9 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
6 Masyarakat Siak Minas Minas Asal
7 Masyarakat Siak Minas Minas Asal
8 Masyarakat Siak Minas Minas Asal
9 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Sari
10 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
11 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Limbungan
12 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
13 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
14 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
15 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
16 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
17 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
18 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
~19 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Damai
=20 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
21 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
99 Pondok
e Pesantren
23 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
=24 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Limbungan
25 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
w26 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Limbungan
27 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Sri Meranti
28 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
29 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
=30 Masyarakat | Pekanbaru | Rumbai Timur Limbungan
=31 Masyarakat Pekanbaru Lima Puluh Pesisir
32 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Sri Meranti
=33 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
~34 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
735 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
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No _ Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
Kota
~36 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
37 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
—38 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
=39 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
40 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
41 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
42 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
“43 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
A4 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
45 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
46 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
47 Pondok Pekanbaru Rumbai Rumbai Bukit
Pesantren
48 Masyarakat Siak Minas Minas Timur
49 Masyarakat Siak Minas Mandi Angin
50 Masyarakat Siak Minas Mandi Angin
51 Masyarakat Bengkalis Pinggir Desa Pinggir
52 Masjid Bengkalis Mandau Air Jamban
53 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
54 Masjid Bengkalis Mandau Air Jamban
55 Masjid Bengkalis Mandau Talang Mandi
56 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Buluh Manis
’57 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
58 Pondok Bengkalis Mandau Pematang Pudu
= Pesantren
=59 Pondok Bengkalis Mandau Babussalam
) Pesantren
60 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
61 PPe(s)Qr?t?le(n Bengkalis Pinggir Balai Raja
-62 Masjid Bengkalis Pinggir Balai Raja
~63 Masjid Bengkalis Pinggir Balai Raja
-64 Masjid Bengkalis Pinggir Semunai
765 Pondok Bengkalis Mandau Pematang Pudu
Pesantren
~66 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
67 Masyarakat Bengkalis | Bathin Solapan Kasumbo Ampai
.68 Masjid Bengkalis Pinggir Balai Raja
-69 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
Sekolah Bengkalis Pinggir Buluh Apo

A0
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No _ Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
Kota
1 Masjid Bengkalis Pinggir Balai Raja
12 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
—73 Pondok Bengkalis | Bathin Solapan Balai Makam
Pesantren
4 Masjid Bengkalis Pinggir Pinggir
—75 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Petani
16 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Buluh Manis
=77 Masjid Bengkalis Mandau Air Jamban
=18 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Air Kulim
79 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Buluh Manis
80 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Air Kulim
~81 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
82 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Air Kulim
83 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Simpang Padang
84 Masjid Bengkalis Mandau Babussalam
85 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
86 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Air Kulim
87 Masyarakat Rokan Hilir Rl_mba Pematang Botam
Melintang
88 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Air Kulim
89 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
90 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Buluh Manis
‘91 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Balai Makam
-92 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan | Simpang Padang
93 Pondok Pekanbaru Rumbai Lembah Damai
5 Pesantren
=94 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Sebangar
95 Masjid Pekanbaru Rumbai Lembah Damai
-96 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Petani
<97 Masyarakat Bengkalis Pinggir Balai Raja
98 Masjid Bengkalis Mandau Babussalam
-99 Masjid Bengkalis Mandau Air Jamban
400 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Buluh Manis
101 Masyarakat Siak Minas Minas Timur
102 Masyarakat Siak Minas Mandi Angin
4103 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Sri Meranti
04 Pondok Bengkalis Mandau Pematang Pudu
Pesantren
4105 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Boncah Mahang
Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu

;-3:06
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No Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
_ Kota
107 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Petani
108 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Simpang Padang
109 PPondok Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
esantren
210 Masyarakat Pekanbaru Tenayan Raya Sialang Sakti
111 Masyarakat Dumai Dumai Selatan Bukit Timah
A12 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Simpang Padang
113 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Rumbai Bukit
114 Pondok Pekanbaru Rumbai Timur Limbungan
Pesantren
:'115 Masjid Bengkalis Pinggir Balai Raja
116 Masyarakat Siak Minas Minas Barat
117 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Simpang Padang
118 Masyarakat Pekanbaru | Tenayan Raya Sialang Sakti
119 PPondok Bengkalis | Bathin Solapan Bathin Sobanga
esantren
120 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Sebangar
121 Pondee Bengkalis Pinggir Balai Raja
Pesantren g 99 J
122 Sekolah Bengkalis | Bathin Solapan Petani
123 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
124 Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Limbungan
;7125 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Tambulsjal:iBatang
. . Sungai
=;26 Masyarakat Dumai Sembilan Bangsal Aceh
227 Masyarakat Dumai Pelintung Pelintung
;‘-‘128 PPondok Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Barat
S esantren
129 Sekolah Bengkalis | Bathin Solapan Boncah Mahang
130 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Petani
131 Masjid Bengkalis Mandau Gajah Sakti
432 Pondok Pekanbaru | Tenayan Raya Sail
: Pesantren
133 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan Tambu;al:iBatang
134 Pondok Bengkalis Mandau Gajah Sakti
Pesantren
135 | Panti Asuhan | Pekanbaru Tuah Madani Sidomulyo Barat
436 Masyarakat IndHri?ﬁm Batang Tuaka Sungai Luar
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No Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
Kota
137 Masyarakat IndHri?ﬁm Batang Tuaka Sungai Luar
138 Masyarakat IndHri?ﬁm Batang Tuaka Sungai Luar
ri39 Masjid Bengkalis Mandau Air Jamban
140 Masjid Bengkalis Mandau Babussalam
141 Masjid Bengkalis Mandau Duri Barat
<142 Masyarakat Dumai Bukit Kapur Gurun Panjang
143 Masyarakat Dumai Bukit Kapur Bukit Nenas
144 Masjid Bengkalis | Bathin Solapan TambuEaJiBatang
145 Masyarakat IndHri?ﬁm Tanah Merah Sungai Laut
146 Masjid Rokan Hilir Tanah Putih Teluk Berembun
147 Sekolah Pekanbaru Rumbai Sri Meranti
148 Ponogi Pekanbaru | Rumbai Timur Sungai Ambang
Pesantren
149 Sekolah Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Sari
150 Pondok Pekanbaru Rumbai Barat Rantau Panjang
Pesantren
151 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Rumbai Bukit
Pondok : Talang : !
1:}52 Pesantren Bengkalis Muandau Tarik Serai
153 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
154 | Masyarakat Pekanbaru | Rumbai Timur Lembah Sari
455 Pondok Pekanbaru Rumbai Barat Rantau Panjang
= Pesantren
A56 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Lembah Damai
157 Masjid Siak Minas Minas Jaya
158 Pondok Siak Minas Minas Jaya
Pesantren
= Pondok
._159 Pesantren Kampar Tambang
160 Pondok Kampar Siak Hulu Pandau Jaya
= Pesantren
161 Pondok Siak Minas Minas Jaya
Pesantren
162 Pondok Pekanbaru Tampan Tuah Karya
= Pesantren
163 Pondok Pekanbaru | Rumbai Barat Agrowisata
Pesantren
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No _ Lokasi
eV EIUpEBTY Kecamatan Kelurahan
Kota
164 Sekolah Bengkalis | Bathin Solapan Pamesi
165 Sekolah Bengkalis Bathin Solapan Pamesi
166 | Masyarakat Pekanbaru Rumbai Lembah Damai
167 Masyarakat Siak Minas Minas Jaya
168 Masyarakat Siak Minas Minas Timur
169 Sekolah Kampar Siak Hulu Kubang Jaya
270 Masyarakat Siak Minas Minas Barat
=71 Masyarakat Siak Minas Minas Timur
172 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Barat Muara Fajar Timur
173 Masyarakat Bengkalis Mandau Buluh Manis
174 Masyarakat Pekanbaru Rumbai Lembah Damai
175 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
176 Masjid Pekanbaru Mgrpoy_an Tangkerang Tengah
amai
177 Masjid Bengkalis Mandau Pematang Pudu
178 Sekolah Bengkalis | Bathin Solapan Sebangar

Sumber: Arsip Dokumen Tim Projek

Berdasarkan data di atas, terdapat 178 titik lokasi sumur yang
telah masuk dalam pendataan pihak LAZ Energi Kebaikan Rokan.
Dapat dilihat bahwa terdapat beberapa kategori penerima manfaat
program clean water project, diantaranya yaitu masyarakat, masjid,
pondok pesantren, sekolah dan panti asuhan. Dari 178 lokasi sumur
yang telah terdata sebagai masyarakat penerima manfaat sumur air
bersih, terdapat 9 titik lokasi sumur yang berada di wilayah kelurahan
Muara Fajar Timur.

Tabel 3
Data Penerima Manfaat Sumur Air Bersih Di Kelurahan Muara
Fajar Timur

No Kategori

15 Masyarakat
17 Masyarakat
18 Masyarakat
23 Masyarakat
25 Masyarakat
28 Masyarakat
42 Masyarakat
109 Pondok Pesantren
172 Masyarakat
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Dari 9 lokasi titik penerima manfaat sumur air bersih, 8
diantaraya masuk dalam kategori masyarakat, sedang 1 lainnya masuk
dalam kategori pondok pesantren. Berdasarkan data diatas, hanya
terdapat 1 lokasi sumur yang berhasil melakukan peningkatan dalam
jumlah sumur dan penerima manfaatnya, yaitu sumur 42 dengan
sumur lanjutannya yaitu sumur 172 (yang ditandai dengan kolom
berwarna ungu). Sumur 172 ini berhasil di bangun pada tahun 2024
dan mulai dapat dipergunakan pada Januari. Berbeda dengan
pembuatan sumur sebelumnya yang dibiayai oleh pihak LAZ Eenergi
kebaiakn Rokan, sumur lanjutan ini dibangun dengan biaya
pembuatannya yang ditanggung oleh PM sumur dan pihak LAZ
Energi Kebaikan Rokan. Pada sumur lanjutan ini, LAZ Energi
Kebaikan rokan men-support pembangunan sumur dengan
menyediakan alat dan tim pengeboran, sedangkan masyarakat PM
menyediakan pipanisasi serta perangkat lainnya yang dibutuhkan.

4.2 Wilayah Sumur 42

4.2.1 Sejarah Program Clean Water Project di Wilayah Sumur 42

Sebelum adanya sumur air bersih dari LAZ Energi Kebaikan,
masyarakat mendapatkan bantuan sumur dari salah satu partai
politik, hal ini karena lokasi RT 1 RW 1 memang Krisis sumber air
bersih. Sumur bantuan tersebut berjalan beberapa tahun, hingga
akhirnya sumur air tersebut habis dan membuat masyarakat
kembali mengalami krisis air bersih, atau biasanya disebut “tekor
air”. Artinya, masyarakat harus mengeluarkan biaya yang lebih
besar agar mendapatkan air bersih dengan cara membelinya.

Beberapa bulan mengalami hal yang tidak menyenangkan itu,
akhirnya masyarakat berinisiatif mengadakan rapat bersama untuk
mencari solusi bagi masalah yang sedang mereka hadapi. Akhirnya,
mereka memutuskan untuk mencari pinjaman kepada UEK (Unit
Ekonomi Kelurahan) agar dapat membangun sumur milik mereka
sendiri. Namun, salah satu warga mengusulkan untuk meminta
bantuan pada pihak LAZ Eenrgi Kebaikan, yang saat itu masih
bernama LAZNAS PHR. Saran itupun disetujui oleh masyarakat,
sehingga akhirnya ketua RT 1 dan beberapa warga datang ke kantor
untuk melakukan pengajuan bantuan.

Setelah melakukan pengajuan dan melewati beberapa proses
tahapan, pada tahun 2020 sumur yang ditunggu-tunggu selesai
dibuat dan diresmikan serta dilakukan serah terima oleh pihak
LAZNAS PHR kepada masyarakat PM sumur 42 melalui zoom
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meeting (terjadi saat covid-19). Sampai saat ini, sumur 42 tetap
beroperasi dan memberi manfaat kepada masyarakat PM.

4.2.2 Peta Lokasi RT 1 dan Sumur 42
Lokasi sumur 42 terletak di Jalan Gurita RT 1 RW 1

Kelurahan Muara Fajar Timur. Melalui gambar dibawah ini, dapat
dilihat bahwa tanda dengan titik merah (musholla nurul huda)
merupakan lokasi dibangunnya sumur air bersin 42 dan 172.
Masyarakat memilih untuk membangun sumur tersebut di
pekarangan musholla karena lokasi ini dinilai menjadi lokasi
strategis uuntuk dibangunnya sumur air bersih. Selain itu, juga agar
fasilitas milik bersama tepat dapat dipantau bersama, dijaga
bersama dan digunakan secara bersama.

Jika sumur air bersih terletak di musholla nurul huda, maka
cakupan kekuasaan dari wilayah RT 1 yaitu musholla nurul huda,
GPSI Muara Fajar dan GBI Muara Fajar.

Gambar 5
Lokasi Wllayah RT 1 dan Titik Lokasi Sumur 42

"> musholla nurul huda
R
TP o
e

. x
GPS| Muara Fajar p
=l (gt \

GBI Muara Fa)i®“

< |

Gereja HKBP@
Efrala Muara Fa]ar f‘ =

-

\

Sumber Tangkap Layar darl Google Maps dan penjelesan dari
ketua RT 1

4.2.3 Demografi
Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang mempelajari

dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran,
struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah
penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian,
migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk
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masyarakat secara keseluruhan atau kelompok tertentu yang
didasarkan kriteria seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama,
atau etnisitas tertentu (Ningtyas & Solokhin, 2024).

Lokasi sumur 42 masuk dalam wilayah kekuasaan RT 1 RW
1 Kelurahan Muara Fajar timur, memiliki penduduk yang
berjumlah sebanyak 248 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga
(KK) sebanyak 56 KK (Suhendar, 2025). Dari 56 KK yang menjadi
penduduk RT 1, 27 KK diantaranya menjadi bagian dari PM sumur
air bersih. Sumur 24 merupakan bagian dari RT 1, namun tidak
seluruh masyarakat RT 1 menjadi bagian dari PM sumur air bersih.
Hal ini dikarenakan, letak lokasi pemukiman penduduk RT 1 yang
tidak berpusat pada satu tempat, tapi memiliki pola yang menyebar.
Untuk itulah 27 KK yang menjadi PM sumur air bersih, merupakan
masyarakat yang tinggal dilingkungan musholla nurul huda.
Sedangkan 29 KK lainnya tinggal di lingkungan GPSI Muara Fajar
dan GBI Muara Fajar yang telah memiliki sumber airnya masing-
masing.

Berikut peneliti paparkan jumlah penduduk RT 1 berdasarkan
jenis kelamin:

Tabel 4
Jumlah Penduduk RT 1 Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 120 Jiwa
2 Perempuan 128 Jiwa
Jumlah 248 Jiwa

Sumber : Wawancara peneliti langsung bersaama Ketua RT
1 Bapak Suhendar pada Mei 2025
Berdasarkan tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin, dapat diketahui bahwa laki-laki berjumlah 120 jiwa dan
perempuan sebanyak 128 jiwa. Selain berdasarkan jenis kelamin,
masyarakat RT 1 juga dapat dikelolImpokkan berdasarkan usianya,
seperti tabel dibawah ini:

Tabel 5
Jumlah Penduduk RT 1 Berdasarkan Usianya
No Usia Jumlah
1 0 -5 Tahun 11 Jiwa
2 6 — 12 Tahun 16 Jiwa
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No Usia Jumlah
2 13 - 16 Tahun 24 Jiwa
4 17 — 25 Tahun 18 Jiwa
5 26 — 35 Tahun 36 Jiwa
6 36 — 40 Tahun 53 Jiwa
7 41 —50 Tahun 70 Jiwa
8 51— 60 Tahun 16 Jiwa
9 60+ Tahun 4 Jiwa

Sumber : Wawancara peneliti langsung bersaama Ketua RT
1 Bapak Suhendar pada Mei 2025

Melalui tabel jumlah penduduk berdasarkan kategori usianya,
dapat diketahui bahwa masyarakat RT 1 banyak masuk dalam
kategori usia 41-50 tahun dengan jumlah sebanyak 70 jiwa. Melalui
data tersebut dapat diasumsikan bahwa masyarakat yang tinggal di
RT 1 adalah masyarakat yang telah berkeluarga, bukan anak kost
atau semacamnya. Selanjutnya, jumlah penduduk berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir, diantaranya:

Tabel 6
Jumlah Penduduk RT 1 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 Belum Sekolah 11 Jiwa
2 SD/Sederajat 16 Jiwa
3 SMP/Sederajat 65 Jiwa
4 SMA/Sederajat 108 Jiwa
5 Perguruan Tinggi 24 Jiwa

Sumber : Wawancara peneliti langsung bersaama Ketua RT
1 Bapak Suhendar pada Mei 2025
Dari data tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata
penduduk RT 1 menyelesaikan pendidikan sampai di tingkat
SMA/Sederajat dengan jumlah persentase terbanyak yaitu 108 jiwa.
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Terakhir, peneliti akan memaparkan mengenai jumlah penduduk
RT 1 berdasarkan jenis pekerjaannya:

Tabel 7
Jumlah Penduduk RT 1 Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Tani 30 Jiwa
2 Karyawan Swasta 10 Jiwa
& Pemulung 34 Jiwa
4 Supir 5 Jiwa
5 Pedagang 6 Jiwa
6 Guru/PNS 4 Jiwa

Sumber : Wawancara peneliti langsung bersaama Ketua
RT 1 Bapak Suhendar pada Mei 2025

Jika dilihat dari data diatas dan melalui wawancara bersama
ketua RT 1 bapak Suhendar, penduduk RT 1 dikategorikan dalam
kategori masyarakat menengah kebawah. Dengan jumlah pekerjaan
terbanyak penduduk RT 1 yakni sebagai pemulung. Hal ini dapat
dikarenakan lokasi TPA (Tempat Pembuangan Akhir) tidak jauh
dari daerah lokasi penduduk RT 1 tinggal.
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4.2.4 Struktur Pengurus Sumur 42
Bagan 2

Struktur Kepengurusan Sumur 42

Ketua:
Bapak Suhendar

Bendahara:

Ibu Hesti

Anggota:
1. Dodo 14. Paksiman
2. Saniman 15. Amat Jailani
3. Oyon 16. Edy Antoni
4. Mu’in 17. Jepri
5. Ujang 18. Nanang
6. Aseng 19. Toyib
7. Supriono 20. Sri Rahayu
8. Surip 21. Firman

9. Suherlan 22. Danil

10. Buk senen  23. Ngatio

11. Iswandi 24. Ridwan

12. Wati surya  25. Nia Sahrudin
13. Wagimin

Berdasarkan bagan diatas, dapat diketahui bahwa yang
menjadi ketua dalam kepengurusan sumur 42 ini adalah bapak
Suhendar, yang juga merupakan ketua RT 1. Selanjutnya, yang
menjadi bendahara dalam kepengurusan ini yaitu ibu Hesti, dan
dengan jumlah anggota sebanyak 25 KK.
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61 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Bentuk
Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean Water Project

?:).; Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di Kelurahan Muara Fajar

NT A
N

cn o
= 11 C

E N

J

Timur. Peneliti menemukan bentuk-bentuk partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakat sumur 42 dalam keberlanjutan program clean water project
didaerah tersebut, yaitu: Bentuk partisipasi masyarakat pertama yaitu dalam
pengambilan keputusan. Masyarakat ikutserta dalam menghadiri rapat
perencanaan program pembuatan sumur air bersih, baik pada saat diinisiasi
oleh masyarakat ataupun dari pihak LAZ Energi Kebaikan. Masyarakat

) secara aktif juga terlibat dalam pemberian saran dan masukkan serta

memberikan data-data yang diperlukan selama proses perencanan program.
Dalam pelaksanaan program vyaitu saat pengeboran sumur
berlangsung, masyarakat ikut terlibat dalam bergotong royong saat
pengecoran tapak sumur, memasang pipanisasi ke seluruh rumah-rumah PM
serta juga memasang meteran air, menyediakan makanan dan minuman untuk
para pekerja dan masyarakat yang telah ikutserta secara waktu dan tenaga
pada hari pengeboran sumur tersebut. Dalam pemanfaatan hasil, masyarakat
melakukan perawatan sumur serta alat dan mesin, masyarakat juga
melakukan iuran wajib yang dikumpulkan setiap bulannya, yang
dipergunakan untuk membayar listrik serta simpanan kas. Namun, dalam

o pemanfaatan program turunan masayrakat belum berpartisipasi secara
- maksimal. Dalam evaluasi program, masyarkat ikut terlibat dalam mengritik
. atau memberi saran mengenai program sumur air bersih. Hal ini dapat

= dilakukan melalui monitoring yang dilakukan secara online atau offline oleh

pihak LAZ Energi Kebaikan atau juga dapat menyampaikannya melalui
pengurus sumur air bersih.

672 Saran

-

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan dan disimpulkan dapat

dipaparkan saran sebagai berikut:
a. Bagi masyarakat sumur 42, dalam pemanfaatan sumur air bersih untuk

-
re
d

_—

dapat meningkatkan inisiatif bersama dalam hal pemeliharaan dan
perawatan sumur, selain itu dapat meningkatkan kesadaran mengenai
penjagaan lingkungan melalui program turunan yang diberikan oleh
pihak LAZ Energi Kebaikan kepada masyarakat untuk menunjang
keberlanjutan lingkungan. Sehingga masyarakat tidak membuang
minyak jelantah langsung ke tanah ataupun ke tempat cuci piring,
selain itu agar masyarakat juga dapat lebih berdaya dalam melakukan

80
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Sehingga kelompok PM sumur dapat berpartisipasi aktif dalam

pemberdayaan lingkungan yang di sosialisasikan melalui program

monitoring dan program pemberdayaan, seperti program infak surga.
turunan.

b. Bagi pihak LAZ Energi Kebaikan, terkhususnya tim projek untuk
dapat menambah anggota tim sehingga lebih serius dalam pelaksanaan

pengelohan sampah rumah tangga melalui lubang biopori yang telah di

sosialisasikan oleh pihakk LAZ Energi Kebaikan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 1
o LAMPIRAN
° Kisi-Kisi Instrument Penelitian
Nama Ananda Refiona Adilah
NIM 12140120402
Judul Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program Clean
= Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih Di
i Kelurahan Muara Fajar Timur
:5}
o
ﬁ Judul Indikator Sub-Indikator Pertanyaan
gartisipasi Pengembilan | A. Masyarkat Masyarakat Sumur 42:
Masyarakat Keputusaan menghadiri 1. Apakah masyarakat
dalam rapat dilibatkan  sejak  tahap
Keberlanjutan perencanaan perencanaan program air
Program Clean B. Masyarakat bersih? Jika iya, dalam
Water Project mengemukakan | bentuk apa saja?
guna pendapat dalam | 2. Bagaimana keterlibatan
Meningkatkan setiap bapak/ibu dalam proses
Ketersediaan pertemuan pengambilan keputusan
Air Bersih di C. Masyarakat | terkait program air bersih
Kelurahan memberikan di lingkungan ini?
Nluara Fajar data atau 3. Bagaimana  proses
%imur informasi dalam | pengambilan keputusan
= setiap dilakukan? Apakah ada
Teori : pertemuan mekanisme tertentu seperti:
éentuk D. Masyarakat | musyawarah, voting atau
Partisipasi ikut serta dalam | lainnya?
Eﬂasyarakat proses 4. Apa saja yang menjadi
Menurut pembuatan pertimbangan masyarakat
€ohen dan keputusan dalam memutuskan
‘Qphoff (2977) rencana pembangunan air
& bersih ini?
g 5. Apakah pendapat
& masyarakat
& dipertimbangkan  dalam
; menentukan lokasi atau
= bentuk program (sumur air
2 bersih)
o
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Judul

Indikator

Sub-Indikator

Pertanyaan

neiy eysns NIN Y1w eydio e

Pihak LAZ Energi
Kebaikan:

1. Bagaimana proses awal
perencanaan program air
bersih  di  sumur 42
dilakukan? Apakah ada

pelibatan masayrakat
setempat?

2. Apakah masyarakat
diberi ruang untuk

menyampaikan kebutuhan
atau masukan sebelum
program di mulai? Jika ya,
ruang seperti apa yang
pihak LAZ berikan?

Pelaksanaan
Program

A. Kontribusi
dengan tenaga
B. Kontribusi

dengan Uang

C. Kontribusi

dengan bahan
(material)

Masyarakat Sumur 42:
1. Apakah Bapak/lbu ikut
serta selama pembangunan
program air bersih ini, baik
tenaga, uang maupun
bahan (material)?
2. Bagaimana komunikasi
antara masyarakat dan
pihak LAZ Energi
Kebaikan selama program
berlangsung?

Pihak LAZ Energi
Kebaikan:

1. Apakah masyarakat ikut
terlibat secara langsung

dalam pelaksanaan
kegiatan ~ program  air
bersih, seperti

pembangunan infrastruktur
atau penyuluhan program
sumur air ini?
2. Bagimana koordinasi
antara tim LAZ Energi
Kebaikan dan masyarakat

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§
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?LT? Judul Indikator Sub-Indikator Pertanyaan
: sumur selama program
= berlangsung?
P Pemanfaatan | A. Masyarakat Masyarakat Sumur 42:
- Hasil membuat sistem | 1. Bagaimana mekanisme
= pembagian air masyarakat dalam
z B. Masyarakat melakukan pengoperasian
= melakukan dan pemeliharaan program
o pembayaran air bersih?
c iuran listrik dan | 2. Siapa yang bertanggung
= uang kas jawab untuk merawat atau
2 C. Melakukan memperbaiki fasilitas jika
= perawatan rusak?

-

sumur dan pipa
air

D. Menghadiri
forum diskusi
kelompok
sumur/pihak
LAZ Energi
Kebaikan

3. Bagaimana keterlibatan
seluruh  warga  dalam
pemanfataan dan
perawatan sumur air bersih
ini?

4. Bagaimana pembagian
pemanfaatan air dilakukan
di antara warga?
5. Apakah sumur atau
fasilitas air ini sudah
memenuhi kebutuhan air
sehari-hari?

6. Setelah sumur air bersih
dibangun, apakah ada
sosialisi dari pihak LAZ?
baik mengenai penggunaan
air bersih atau hal lainnya?
Pihak LAZ Energi
Kebaikan:

1. Setelah sumur air bersih
di  bangun, bagaimana
mekanisme  pemanfaatan
sumur air tersebut oleh
masyarakat?

2. Apakah ada pengawasan
atau pengelolaan pasca-
program yang dilakukan
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Judul

Indikator

Sub-Indikator

Pertanyaan

nelry eysng NN Y!lw ejdid ey

pihak LAZ  Dbersama
masyarakat?

3. Seberapa besar rasa
memeiliki masyarakat
terhadap hasil program ini?
4. Apakah masyarakat
sumur 42  bertanggung
jawab dalam menjaga dan
merawat hasil dari program
ini?

5. Bagaimana tantangan
dalam pelibatan
masyarakat secara aktif
dalam pemanfaatan hasil
program?

Evaluasi
Program

A. Memberikan
kritik/koreksi
serta saran
terhadap
jalannya
pembangunan
B. Memberikan
penilaian dan
menyampaikann
ya sebagai
bahan evaluasi

Masyarakat Sumur 42:
1. Apakah pernah ada
pertemuan atau  forum
setelah program selesai?
2. Apakah masyarakat
diberi kesempatan untuk
memberikan masukan
tentang hasil program ini?
Pihak LAZ Energi
Kebaikan:

1. Apakah LAZ melakukan
evaluasi  program  air
bersih? Jika ya, bagaimana
metodenya?

2. Apa indikator
keberhasilan program ini?
3. Sejauh mana masayrakat
dilibatkan dalam evaluasi
atau feedback terhadap
program ini?

nery wisey JireAg yrej[ng jo A}ISIaAIU) DTWR]S] 3}€}§




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfU

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

b =y

=\

Jagquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

nial

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

84

©
Lgmpiran 2

T PEDOMAN OBSERVASI
@bserver : Ananda Refiona Adilah

Objek Observasi : Masyarakat Penerima Manfaat Sumur 42, Tim Projek
LAZ Energi Kebaikan

Judul Penelitian:  Partisipasi Masyarakat Dalam Keberlanjutan Program
Clean Water Project Guna Meningkatkan Ketersediaan
Air Bersih Di Kelurahan Muara Fajar Timur

wl

NS NIN A

Pada tahap observasi, penulis mendatangi lokasi penelitian untuk melihat
dg_n mengamati tentang bagaimana partisipasi masyarakat dalam keberlanjutan
program clean water project guna meningkatkan ketersediaan air bersih di
Kelurahan Muara Fajar Timur.

ne
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Lampiran 3
: PANDUAN WAWANCARA
= (Masyarakat Sumur 42)
ilfema Partisipasi Masyarakat dalam Keberlajutan Program
: Clean Water Porject guna Meningkatkan
o Ketersediaan Air Bersih di Kelurahan Muara Fajar
- Timur
Waktu Wawancara
Tanggal
Tempat
Informan
Pewawancara

g-;abatan Informan

Pertanyaan — Pertanyaan: (Bentuk Partisipasi Masyarakat)

A

nery wisey Ji
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w

4.

Pengambilan Keputusaan
Apakah masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan program air
bersih? Jika iya, dalam bentuk apa saja?

Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam proses pengambilan keputusan
terkait program air bersih di lingkungan ini?

Bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan? Apakah ada
mekanisme tertentu seperti: musyawarah, voting atau lainnya?
Apa saja yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam memutuskan
rencana pembangunan air bersih ini?
Apakah pendapat masyarakat dipertimbangkan dalam menentukan lokasi
atau bentuk program (sumur air bersih)?

Pelaksanaan Program

Apakah Bapak/lbu ikut serta selama pembangunan program air bersih ini,
baik tenaga, uang maupun bahan (material)?

Bagaimana komunikasi antara masyarakat dan pihak LAZ Energi
Kebaikan selama program berlangsung?

Pemanfaatan Hasil

Bagaimana mekanisme masyarakat dalam melakukan pengoperasian dan
pemeliharaan program air bersih?

Siapa yang bertanggung jawab untuk merawat atau memperbaiki fasilitas
jika rusak?

Bagaimana keterlibatan seluruh warga dalam pemanfataan dan perawatan
sumur air bersih ini?

Bagaimana pembagian pemanfaatan air dilakukan di antara warga?
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Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk memberikan masukan

Setelah sumur air bersih dibangun, apakah ada sosialisi dari pihak LAZ?
Apakah pernah ada pertemuan atau forum setelah program selesai?

5. Apakah sumur atau fasilitas air ini sudah memenuhi kebutuhan air sehari-
baik mengenai penggunaan air bersih atau hal lainnya?
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© Hak ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB UREARIA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L.ampiran 4
: PANDUAN WAWANCARA
1: (Pihak LAZ Energi Kebaikan)
ilfema Partisipasi Masyarakat dalam Keberlajutan Program
: Clean Water Porject guna Meningkatkan
o Ketersediaan Air Bersih di Kelurahan Muara Fajar
- Timur
Waktu Wawancara
Tanggal
Tempat
Informan
Pewawancara

g-;abatan Informan

Pertanyaan — Pertanyaan: (Bentuk Partisipasi Masyarakat)
A. Pengambilan Keputusaan
1. Bagaimana proses awal perencanaan program air bersih di sumur 42
dilakukan? Apakah ada pelibatan masayrakat setempat?
2. Apakah masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan kebutuhan atau
masukan sebelum program di mulai? Jika ya, ruang seperti apa yang
pihak LAZ berikan?

B. Pelaksanaan Program

- 1. Apakah masyarakat ikut terlibat secara langsung dalam pelaksanaan

=* kegiatan program air bersih, seperti pembangunan infrastruktur atau

® penyuluhan program sumur air ini?

» 2. Bagimana koordinasi antara tim LAZ Energi Kebaikan dan masyarakat

_'{ sumur selama program berlangsung?

C. Pemanfaatan Hasil

© 1. Setelah sumur air bersih di bangun, bagaimana mekanisme pemanfaatan
e sumur air tersebut oleh masyarakat?

M 2. Apakah ada pengawasan atau pengelolaan pasca-program yang dilakukan
= pihak LAZ bersama masyarakat?

ﬂ; 3. Seberapa besar rasa memeiliki masyarakat terhadap hasil program ini?

o 4. Apakah masyarakat sumur 42 bertanggung jawab dalam menjaga dan

:‘3 merawat hasil dari program ini?

“ 5. Bagaimana tantangan dalam pelibatan masyarakat secara aktif dalam

< pemanfaatan hasil program?

D. Evaluasi Program

: 1. Apakah LAZ melakukan evaluasi program air bersih? Jika ya, bagaimana
? metodenya?
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ejauh mana masayrakat dilibatkan dalam evaluasi atau feedback

2. Apa indikator keberhasilan program ini?
terhadap program ini?

’*3.8

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Energi Kebaikan. Terdapat empat (4)

L.ampiran 5

: REDUKSI DATA

;fartisipasi Masyarakat dalam Keberlajutan Program Clean Water Porject guna

o Meningkatkan Ketersediaan Air Bersih di Kelurahan Muara Fajar Timur

5 Informan Indikator Hasil Wawancara

- Muhammad A. Pengambilan | Masyarakat sumur 42:

ZZuhri Keputusaan Masyarakat ikut dilibatkan dalam

— (Fasilitator tahap perencanaan program.

i Program Clean Pengambilan  keputusan  untuk

= Water Project) pembuatan sumur air bersih ini,

2. Suhendar diputuskan  bersama-sama  oleh

: (Ketua RT 1 masyarakat RT 1 RW 1 Kelurahan

;f’- Dan Ketua Muara Fajar Timur. Masyarakat ikut

c Kelompok terlibat dalam rapat, mengemukakan
Sumur 42) pendapat dan saran serta

3. Hesti memberikan informasi tekait yang
(Bendahara dibutuhkan oleh pihak LAZ Energi
Kelompok Kebaikan, seperti data penduduk RT
Sumur 42) 1, data calon penerima manfaat,

4. Een (Anggota kondisi sosial masyarakat sekitar,
Kelompok kondisi air, serta data mnegenai
Sumur 42) lokasi  perkiraan  pembangunan

5. Gurpurwati sumur.

< (Anggota Pihak LAZ Energi Kebaikan:

: Kelompok Dalam perencanaan program sumur

— Sumur 42) air bersih, ide pembuatan sumur ini

6: Mimin muncul dari masyarakat. Setelah

: (Anggota masyarakat melakukan rapat dan

- Kelompok mengambil keputusan, masyarakat

5 Sumur 42) melakukan pengajuan kepada LAZ

IeAG Ue}l[Nng Jo Ajr

tahapan perencanaan Yyang harus
dilalui, sebelum akhirnya diputuskan
pembangunan sumur air bersih di
wilayah tersebut, yaitu pengajuan,
survei dan need assassments,
penentuan skala prioritas dan FGD.
Pada tahap penentuan skala prioritas,
masyarakat tidak dilibatkan sama
sekali, yang terlibat hanya donatur
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Informan

Indikator

Hasil Wawancara

nely e)lsng NI Y!Itw ei1did yeH 6

-

dan pihak LAZ Energi Kebaikan.

B. Pelaksanaan
Program

Masyarakat sumur 42 dan Pihak
LAZ Energi Kebaikan:

Pembuatan ~ sumur air  bersih
dikerjakan secara bersama-sama oleh
masyarakat dan pihak LAZ Energi
Kebaikan, serta juga saat itu
berkolaborasi dengan LSM aksi
bersama Indonesia. Pada tahap ini,
masyarakat ikut terlibat baik dengan
tenaga, uang dan bahan (material).
Dalam bentuk tenaga, masyarakat
melakukan gotong royong untuk
pengecoran tapak sumur,
pemasangan pipanisasi dan meteran
air. Dalam bentuk uang dan bahan
(material), artinya masyarakat ikut
terlibat dengan memberikan
sumbangan berupa uang dan bahan
yang akan digunakan dalam proses
pembangunan, seperti masyarakat
mengumpulkan iuran sebesar
200rb/KK untuk pembelian pipa,
semen, pasir dan lainnya. Dan saat
pembuatan sumur lanjutan
masyarakat mengeluarkan uang kas
sebanyak 15.000.000 untuk
pembelian tangki air, pipa tambahan,
semen, pasir, meteran dan bahan
lainnya. Hal lainnya juga dilakukan
seperti dengan menyediakan
konsumsi selama proses pengeboran
sumur. Selain itu, selama proses
pembuatan  sumur air  bersih,
masyarakat  juga  menyediakan
konsumsi, baik makanan maupun
minuman untuk masyarakat dan para
pekerja.

C. Pemanfaatan

Masyarakat sumur 42 dan Pihak
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Informan

Indikator

Hasil Wawancara
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Hasil

LAZ Energi Kebaikan:

Sumur air bersih ini dimanfaatkan
untuk kebutuhan sehari-hari oleh
para penerima manfaat, namun saat
ini belum digunakan untuk memasak
karena kualitas air yang belum
memenuhi standar untuk dikonsumsi.
Dalam hal perawatan sumur air
bersih, masyarakat melakukan servis
serta perawatan sumur dengan
membersihkan tangki air yang
berlumut, membersihkan alat filter
air yang dilakukan oleh LAZ Energi
Kebaikan, servis mesin  dan
memberikan waktu untuk mesin air
istirahat, tidak dipaksakan
penggunaannya dalam setiap
harinya. Masyarakat juga melakukan
iuran wajib yang dikumpulkan setiap
bulannya sebesar 7rb/kubik, yang
mana uang ini dipergunakan untuk
pembayaran listrik dan juga biaya
perawatan sumur air bersih. Selain
itu, masyarakat juga mengikuti
program yang diadakan oleh LAZ
Energi Kebaikan, yaitu program
turunan. Adapun diantaranya
program turunan ini vyaitu, infak
surga, sedekah minyak jelantah dan
biopori. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai hal-hal sederhana yang
dapat berpengaruh pada lingkungan
sekitar serta mengajak masyarakat
untuk dapat ikut berkontribusi dalam
pembangunan sumur air bersih
dilokasi selanjutnya. Namun untuk
program  biopori dan  minyak
jelantah, masih diperlukan perhatian
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Informan Indikator Hasil Wawancara
lebih sehingga masyarakat dapat
benar-benar  peduli dan sadar
mengenai  penjagaan  lingkungan
melalui program ini.
D. Evaluasi Masyarakat sumur 42 dan Pihak
Program LAZ Energi Kebaikan:

Selama berlangsungnya program ini,
masyarakat tidak ditutup aksesnya
untuk dapat mengritik atau memberi
saran mengenai program sumur air
bersih ini, karna melalui feedback
dari masyarakatlah akan lahir
perbaikan dan pembangunan yang
lebih baik kedepannya. Hal ini dapat
dilakukan melalui monitoring yang
dilakukan secara online atau offline
oleh pihak LAZ Energi Kebaikan,
atau juga dapat menyampaikannya
melalui pengurus sumur air bersih.
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No. | Deskripsi Kegiatan
- 1.| Foto ini peneliti
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dapatkan melalui
link
(https://forms.gle/m3

deRNsfGMw65cDo
9) dari fasilitator
program clean water
project yang
digunakan untuk
melakukan survei
dan need assessment
kepada calon
penerima manfaat.
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Foto

Formulir
Pengusulan Calon
Penerima Manfaat

Assalamualaikum Warahmatullahi

wabarakatuh

Terima kasih sudah berniat untuk menjadi
sahabat LAZnas PHR untuk mengatasi
memberikan akses air bersih, silahkan
rekomendasikan titik masyarakat, mesjid,

pesantren atau fasilitas umum (Pasar,
tempat wisata, pemakaman, sarana
olahraga, dan fasilitas umum lainnya) yang
membutuhkan air bersih di provinsi Riau
dengan mengisi formulir di bawah ini
Terima Kasih

anandarefiona2106@gmail.com

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib ¢

Nama Penausul / Rekomendasi
11 (@]

Deskripsi Kondisi Air Sekarang
(Sumber air, & kualitas Air)

Foto lokasi dan Sekitar Penerima
Manfaat

Tambahkan file

Usulan Sumber Air Bersih (cth.
membuat sumur bor kedalaman 50
meter)

Jawaban Anda

Foto contoh sumber air yang sudah
ada
jpload 1 file yang didukun

Tambahkan file

Kirim Kosongkan formulir
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(@] njukkan pertanyaan ya
Nama Pengusul / Rekomendasi

(@] I ki d 2

—

[a)] n Anda

3 No. WA Pengusul *

~
Kategori Penerima Manfaat *

Masyarakat
Z Pesantren/Sekolah
Masjid/Musholla/Rumah Ibadah

w Fasilitas Umum Lainnya

= Yang

w lain

=

[2}] Nama Masjid, Sekolah, Ponpes atau
fasilitas umum

A anAnas

j4Y]

[t Kota/Kabupaten *

an Anda

Foto ini peneliti
ambil pada saat
melakukan
wawancara bersama
para informan (lbu
Gurpurwati dan lbu
Mimin)

uej[ng Jo AJIsSIaAruln) dTwe|s| ajels

~

Foto ini merupakan
bentuk sumur
pertama LAZ Energi
Kebaikan di Jalan
GuritaRT 1RW 1
Kelurahan Muara
Fajar Timur (sumur
ke-42)

nery wisep[ Jredg
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© Hek cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Universitly of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid yeH

96

SH ©
o

Deskripsi Kegiatan
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Foto disamping
peneliti ambil dari
arsip dokumentasi di
instagram
@aksibersamaindon
esia saat dilakukan
pembuatan sumur
bor di lokasi RT 1
RW 1 Kelurahan
Muara Fajar Timur.
Melalui foto ini
dapat diketahui
bahwa masyarakat
bergotong royong
dalam pengecoran
tapak sumur dan
sedang dilakukan
pemasangan instalasi
listrik untuk sumur
air bersih di
musholla nurul huda.

Foto disamping
peneliti ambil dari
arsip dokumentasi di
instagram
@aksibersamaindon
esia saat dilakukan
pembuatan sumur
bor di lokasi RT 1
RW 1 Kelurahan
Muara Fajar Timur.
Melalui foto ini
dapat diketahui
bahwa ibu-ibu
menyediakan
konsumsi bagi para
pekerja dan bapak-
bapak yang
melakukan
pengeboran
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9.| Foto ini peneliti

dapatkan dari arsip
dokumentasi
“sosialisasi program
turunan” yang
diberikan oleh bang
Zuhri selaku
fasilitator program
clean water project.
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© H2k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

asim Riau



